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ABSTRAK 

 

Nama Penulis :  Muzdalifah 

NIM  :  17.1.03.0086 

Judul  Skripsi : Implementasi Manajemen Pembelajaran Pada Masa 

    Pandemi Covid- 19  Di SMP Negeri 1 Kecamatan 

    Bambaira Kab. Pasangkayu. 

Skiripsi ini membahas tentang implementasi manajemen pembelajaran pada 

masa pandemic Covid 19 di SMP Negeri 1 Bambaira kecamatan Bambaira 

kabupaten pasangkayu . adapun yang menjadi rumusan masalah pada penilitian ini 

adalah Bagaiman Implementasi Manajemen Pembelajaran pada masa Covid 19 di 

SMP Negeri 1 Bambaira Kabupaten Pasangkayu dan  Faktor pendukung dan 

penghambat Dalam mengimplemntasikan Manajemen Pembelajaran pada masa 

Pandemi Covid 19 Di SMP Negeri 1 Bambaira Kabupaten Pasangkayu. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk 

mendeskripsikan secara terperinci tentang impementasi manajemen pembelajaran 

Pada masa Pandemi Covid 19 di SMP Negeri 1 Bambaira kab.pasangkayu. 

pengumpulan data dalam penelitian adalah melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Implementasi manajemen pembelajaran 

pada masa pandemi Covid 19 di SMP Negeri 1 Bambaira kabupaten pasangkayu 

telah terlaksana. Hal ini dapat dilihat dari implementasi pembelajaran yang 

menggunakan empat tahapan manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan pembelajaran pada masa pandemi di 

SMP Negeri 1 Bambaira yaitu menyusun perangkat pembelajaran online, RPP, 

silabus dan program penilaian secara mandiri dan kerja sama meskipun 

penyajiannya berbeda karena dilakukan secara online, Pengorganisasian 

pembelajaran pada masa pandemi di SMP Negeri 1 Bambaira yaitu dilihat dari 

masing-masing guru mata pelajaran mengajar sesuai dengan bidang tugasnya dan 

guru mata pelajaran mengajar sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan sebelum 

pandemi Covid-19, akan tetapi jumlah jam mengajar berbeda dengan jam mengajar 

tatap muka. Pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi di SMP Negeri 1 

Bambaira yaitu dilakukan secara online, beberapa aplikasi yang digunakan selama 

pembelajaran online yaitu Grub facebook/messenger dan Whatsapp. Evaluasi 

pembelajaran ada dua penilaian yang pertama penilaian pengetahuan dengan 

memberikan tugas diakhir pertemuan dan dikumpul kembali satu minggu kedepan,  

dan penilaian keterampilan. Faktor pendukung manajemen pembelajaran yaitu alat 

pendukung pembelajaran secara daring, media pembelajaran secara daring, dan 

aplikasi pembelajaran secara daring. Sedangkan factor penghambat terbatasnya 

fasilitas, kemampuan guru dalam menggunakan teknologi informasi, kedisiplinan 

peserta didik  dalam mengikuti pembelajaran secara daring. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses pelatihan dan pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, pikiran, karakter, dan seterusnya, khususnya lewat persekolahan 

formal. Sehubungan dengan itu, maka fungsi pendidikan adalah membimbing 

peserta didik ke arah satu tujuan yang kita nilai tinggi baik pengetahuan, 

pemahaman sehingga ide-ide atau gagasannya menjadi real. Pendidikan yang baik 

adalah usaha yang berhasil membawa semua peserta didik kepada tujuan. 

Pendidikan adalah modal dasar untuk menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang unggul. Dunia pendidikan yang utama adalah sekolah. Sekolah merupakan 

salah satu lembaga alternatif pelayanan pendidikan. Sekolah sebagai suatu lembaga 

tentunya memiliki visi, misi, tujuan dan fungsi. Untuk mengemban misi, 

mewujudkan visi, mencapai tujuan, dan menjalankan fungsinya sekolah memerlukan 

tenaga profesional, tata kerja organisasi dan sumber-sumber yang mendukung baik 

finansial maupun non finansial. Sekolah sebagai suatu sistem memiliki komponen-

komponen yang berkaitan satu sama lain serta berkontribusi pada pencapaian tujuan. 

Pendidikan termasuk salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang 

menandakan betapa beruntungnya manusia diciptakan sebagai makhluk yang 

berakal. Maju tidaknya suatu bangsa sangat tergantung pada sejauh apa kualitas 

pendidikan bangsa tersebut. Artinya, jika pendidikan bisa menghasilkan manusia 

yang berkualitas lahir batin maka otomatis bangsa tersebut akan maju,damai dan 

sejahtera. Kehidupan manusia tidak pernah lepas dari kegiatan pendidikan. 

Pendidikan merupakam faktor utama yang menjadikan manusia sebagai insan yang 

berkualitas dan inovatif. Pendidikan juga merupakan pilar penerus perbaikan kondisi 
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yang ada setiap saat, setiap hari bahkan setiap detik manusia dituntut untuk 

melakukan inovasi dan pembaharuan serta memiliki pengetahuan.
1
 

Manajemen pembelajaran memiliki peranan penting dalam proses belajar 

mengajar di sekolah. Peranan pentingnya yaitu pengelolaan terhadap semua 

kebutuhan institusional dalam proses pembelajaran dengan cara yang efektif dan 

efisien. Manajemen pembelajaran merupakan sistem penting yang saling berkaitan 

satu dengan yang lainnya. Manajemen pembelajaran merupakan keseluruhan proses 

penyelenggaraan dalam usaha kerja suatu lembaga pendidikan untuk 

mendayagunakan semua sumber secara efektif, efisien, dan rasional untuk 

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran pada hakikatnya adalah 

suatu perencanaan dan rancangan (desain) sebagai upaya mempengaruhi siswa agar 

belajar. Atau secara singkat dapat dikatakan bahwa, pembelajaran sebagai upaya 

membelajarkan siswa.
2
 

Pembelajaran adalah komponen penting dalam sistem pendidikan karena 

pembelajaran merupakan komponen pendidikan yang dijadikan sebagai acuan oleh 

setiap satuan pendidikan  baik pengelolah maupun penyelenggara khususnya para 

pendidik dan kepala sekolah oleh karena itu sejak manusia menmiliki kebeb asan 

untuk menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anak bangsanya, sejak saat itulah 

pemerintah menyusun pembelajaran. Dalam hal ini, dibuat oleh pemerintah pusat 

secara sentralistrik, dan diberlakukan bagi seluruh anak bangsa.
3
 

                                                           
1
Kunandar, Guru professional implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

Dan sukses dalam sertifikasi Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2008), 9 
2
Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar mengajar yang kreatif 

dan efektif, Bumi aksara Jakarta 2011, 5 
3
Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 1. 
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Pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dilakukan oleh guru (pendidik) 

agar terjadi proses belajar pada diri siswa. Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar dan 

Menengah, Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 

Depdiknas menjelaskan bahwa:  

Proses pendidikan sekolah, umumnya belum menerapkan pembelajaran 

sampai peserta didik menguasai materi pembelajaran secara tuntas. Akibatnya, 

banyak peserta didik yang tidak menguasai materi pembelajaran meskipun 

sudah tamat dari madrasah. Tidak heran kalau mutu pendidikan secara 

nasional masih rendah. Dengan demikian proses pembelajaran lebih mengacu 

kepada bagaimana peserta didik belajar dan bukan lagi pada apa yang 

dipelajari. Sesuai dengan cita-cita dari pendidikan nasional, guru perlu 

memiliki beberapa prinsip mengajar yang mengacu pada peningkatan 

kemampuan internal peserta didik di dalam merancang strategi dan 

melaksanakan pembelajaran.
4
 

 
Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara peserta didik  

dengan sumber belajar dalam suatu lingkungan yang dikelola agar tercapai tujuan  

tertentu yang telah ditetapkan. Pembelajaran adalah proses perubahan di dalam  

kepribadian berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian. Perubahan ini  

bersifat menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai hasil dari latihan atau  

pengalaman. Pembelajaran dibuat secara menyeluruh, setiap satuan pendidikan 

diharuskan untuk melaksanakan dan mengimplementasikannya sesuai dengan 

petunjuk dan pelaksanaan yang disusun oleh pemerintah pusat dalam menyertai 

pembelajaran tersebut, dalam hal ini setiap sekolah  menjabarkan pembelajaran 

tersebut di sekolah masing-masing dan biasanya yang banyak berkepentingan adalah 

guru, tugas guru dalam kurikulum yang menyeluruh adalah menjabarkan 

pembelajaran yang dibuat oleh pusat yaitu Badan Nasional Pendidikan (BSNP) Ke 

dalam satuan pelajaran sesuai dengan mata pelajaran masing-masing. Sebagai 

                                                           
4
 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2012), 
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lembaga pendidikan formal, sekolah perlu memiliki pengelolaan yang baik sehingga 

proses dan hasil belajar berjalan optimal. Manajemen pembelajaran erat kaitannya 

dengan perencanaan pembelajaran,pelaksanaan, pengorganisasian, evaluasi dan 

pengawasan. Jika perencanaan pembelajaran baik maka proses pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran dapat berlangsung secara terarah dan sistematis. Sekolah 

merupakan tempat pengembangan ilmu pengetahuan,kecakapan,keterampilan,nilai 

dan sikap, yang diberikan secara lengkap kepada peserta didik untuk membantu 

perkembangan potensi dan kemampuan agar bermanfaat bagi masa depan SMPN 1 

Bambaira kabupaten pasangkayu.
5
 

Pendidikan secara umum adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar peserta didik secara aktif dalam mengembangkan potensi dirinya, 

memiliki pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya dan masyarakat. Kehidupan manusia 

tidak pernah lepas dari kegiatan pendidikan. Pendidikan merupakan faktor utama 

yang menjadikan manusia sebagai insan yang berkualitas dan inovatif. Pendidikan 

juga merupakan pilar penerus perbaikan kondisi yang ada setiapmsaat, setiap hari 

bahkan seetiap detik manusia dituntut untuk melakukan inovasi dan pembaharuan 

serta memiliki pengetahuan. 

Kualitas Pendidikan di Indonesia dianggap oleh banyak kalangan masih 

rendah, bangsa indonesia kini sedang dihadapkan pada persoalan-persoalan 

kebangsaan yang sangat kursial dan multidimensional. Permasalahan 

pendidikan yang sangat kursial yaitu rendahnya mutu pendidikan pada setiap 

jenjang satuan pendidikan, khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan telah dilakukan, 

antara lain melalui pendidikan dan pelatihan kompetensi guru, perbaikan 

                                                           
5
trias andika ms, implementasi manajemen pembelajaran pendidikan agama islam dismp 

negeri 2 semaka kabupaten tanggamus, e-jurnal 2019 
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sarana dan prasarana, pengadaan buku dan alat peraga, bahkan peningkatan 

mutu manajemen pendidikan.
6
 

 

Manajemen pembelajaran merupakan substansi yang paling penting di 

sekolah. Sember daya manusia merupakan pokok utama yang dapat menjalankan 

beberapa hal salah satunya dalam pelaksanaan pembelajaran yang diwujudkan 

melalui proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional, 

institusional, kurikuler, dan instruksional. pembelajaran merupakan suatu rencana 

pendidikan, memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkungan dan 

proses pendidikan. 

Perbaikan yang terus menerus ini perlu dilakukan sehingga dapat 

meningkatkan pembelajaran, bukan hanya kualitas dari peserta didik tetapi juga 

kualitas dari tenaga pendidiknya. Untuk menghasilkan lulusan pendidikan yang 

bermutu, maka elemen-elemen yang terlibat dalam dunia pendidikan harus bermutu 

dan berdaya guna. Elemen-elemen yang terlibat dalam dunia pendidikan salah 

satunya adalah tenaga pendidik atau guru Sebagai pengajar dan pendidik, guru 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan. Sebagai salah satu 

faktor penentu dalam dunia pendidikan, maka kualitas guru perlu ditingkatkan, 

sehingga dapat menghasilkan lulusan yang bermutu 

Pembelajaran merupakan hal penting, karena tanpa adanya pembelajaran maka 

pendidikan tidak akan berjalan dengan baik. pembelajaran merupakan program 

pendidikan (sekolah) bagi peserta didik. Pengelolaan pendidikan yang ada disuatu 

lembaga merupakan langkah utama untuk meningkatkan pendidikan yang bermutu. 

Hal itu menjadi tugas utama bagi pihak lembaga pendidikan. 

                                                           
6
Arinda Firdiyanti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa,(Yogyakarta, CV. Gre Publishing 2018), 1-2. 
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Pembelajaran menjadi sesuatu yang sangat penting, karena penerapan 

pembelajaran dengan baik akan mempermudah tercapainya tujuan pendidikan. 

Sebuah kurikulum yang dikembangkan tidak akan berarti jika tidak 

diimplementasikan, dalam arti digunakan secara aktual di sekolah. Keberhasilan 

manajemen pembelajaran terutama ditentukan oleh aspek perencanaan dan startegi 

impelementasinya. Implementasi manajemen pembelajaran di SMPN 1 Bambaira 

kabupaten pasangkayu sebagai bagian integral, dalam pengembangan pembelajaran  

membutuhkan konsep-konsep, prinsip-prinsip dan prosedur serta pendekatan dalam 

manajemen. Dengan kata lain, tanpa pemberdayaan konsep-konsep manajemen 

secara tepat, maka implementasi manajemen pembelajaran tidak akan berlangsung 

secara efektif. 

Manajemen pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar 

pada diri peserta didik. 
7
  

 

Dalam peningkatan kualitas peserta didik dengan cara bertahap melalui proses dan 

usaha yang maksimal, tentunya dengan adanya kepala  sekolah dan guru-guru yang 

selalu memperhatikan peningkatan kualitas peserta didik .  

Berdasarkan observasi awal, SMP Negeri 1 Bambaira merupakan sekolah 

yang sangat diminati. Di SMP Negeri 1 Bambaira ini lebih mengedepankan potensi 

peserta didik baik dalam bidang akademis maupun non akademis, adapun dalam 

bidang akademis diantaranya tambahan jam belajar baik diawal maupun diakhir 

untuk memperkaya pengetahuan terkhusus pelajaran yang akan diujikan di UN. 

Sedangkan secara non akademis kepala sekolah memberi pelayanan dalam 

                                                           
7
Putri bima cipta, implementasi manajemen mutu pembelajaran , UIN Raden Lampung  2019 
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ekstrakurikuler dengan berbagai kegiatan agar peserta didik dapat mengembangkan 

bakat yang dimilikinya. 

Berdasarkan uraian diatas maka sangat penting bagi lembaga pendidikan 

Khususnya SMPN 1 bambaira untuk merancang kegiatan pembelajaran yang lebih 

efektif demi peningkatan kualitas pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

prestasi peserta didik bukan hnya dari segi kognitif saja, tetapi juga segi afektif dan 

psikomotorik. 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bambaira merupakan salah satu 

lembaga sekolah yang mengupayakan dalam peningkatan mutu pembelajaran, untuk 

menjamin pembelajaran yang baik disekolah, diperlukan kegiatan yang sistematis  

dan terencana dalam bentuk manajemen. Manajemen pembelajaran disekolah 

merupakan cara untuk mengatur semua sumber daya pendidikan yang diarahkan 

agar semua orang yang terlibat didalamnya melaksanakan tugas dengan penuh 

semangat dan berpartisipasi dalam perbaikan pelaksanaan pembelajarannya.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Implementasi Manajemen Pembelajaran pada masa Pandemi 

Covid 19 di SMP Negeri 1 Bambaira Kabupaten Pasangkayu? 

2. Faktor pendukung dan Penghambat Manajemen Pembelajaran Pada Masa 

Pandemic Covid 19 di SMP Negeri 1 Bambaira Kabupaten Pasangkayu? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian meliputi: 
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1. Untuk mengetahui implementasi manajemen pembelajaran Pada masa 

pandemic Covid 19 Di SMP Negeri 1 Bambaira kabupaten pasangkayu.  

2. Untuk mengetahui Faktor pendukung Dan Penghambat Manajemen 

pembelajaran pada masa pandemic Covid 19 Di SMP Negeri 1 Bambaira 

Kabupaten Pasangkayu.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun hal-hal yang menjadi manfaat dari penelitian antara lain: 

1. Manfaat praktis  

Secara praktis, penelitian dapat memberikan pemahaman dan gambaran baru 

bagi peneliti tentang bagaimana penerapan manajemen pembelajaran Di SMP 

Negeri 1 bambaira Kecamatan Bambaira Kabupaten Pasangkayu. Hasil penelitian 

nantinya dapat digunakan sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan 

manajemen pembelajaran selanjutnya. Dan juga untuk masukan bagi kepala sekolah 

dan sumbangan pemikiran dalam meningkatkan kualitas belajar di SMP Negeri 1 

bambaira. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi guru dalam 

proses mengimplementasikan  dan meningkatkan kualitas peserta didik. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau pengetahuan baru mengenai 

penerapan manajemen pembelajaran Di SMP Negeri 1 Bambaira kecamatan 

Bambaira Kabupaten Pasangkayu. 

2. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan akademik 

pada dunia dan khasanah ilmu pengetahuan. 
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Penelitian ini diharapkan  menjadi bahan kajian dan pertimbangan bagi 

peneliti yang akan datang dengan masalah yg sejenis. 

E. Penegasan istilah 

Penelitian ini berjudul implementasi manajemen pembelajaran pada masa 

pandemi Covid 19 di SMP Negeri 1 Bambaira. Untuk menghindari interprestasi 

yang keliru terhadap judul, maka penulis memberikan pengertian terhadap kata-kata 

yang terdapat dalam judul sebagai berikut: 

1. Implementasi menurut KBBI (Kamus besar bahasa indonesia) yaitu 

pelaksanaan/penerapan. Sedangkan pengertian umum adalah suatu tindakan 

atau pelaksana rencana yang telah disusun secara cermat. 

2. Manajemen pembelajaran adalah suatu upaya kepemimpinan dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan menilai atau mengevaluasi suatu 

pembelajaran kepada peserta didik dengan berbagai komponen yang ada 

untuk menunjang proses belajar siswa secara efektif. 

Dengan memperhatikan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi manajemen pembelajaran  adalah sistem pengelolaan yang 

komprehensif dan sistematik dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan 

pembelajaran, dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran harus dikembangkan 

sesuai dengan konteks. Oleh karena itu, otonomi yang diberikan pada lembaga 

pendidikan atau sekolah dalam mengolah pembelajaran secara mandiri dengan 

memprioritaskan kebutuhan dan ketercapaian sasaran dalam visi dan misi 

lembaga pendidikan atau sekolah dengan tidak mengabaikan kebijaksanaan 

nasional yang ditetapkan. 

F. Garis-Garis Besar isi   
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Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang skripsi ini, penulis akan 

memaparkan materi-materi yang terkandung dalam masing-masing bab yang akan 

ditulis dalam skripsi ini: 

Bab Pertama tentang Pendahuluan merupakan pengantar dalam sebuah 

penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, Penegasan Istilah dan Garis-Garis Besar Isi. 

Bab kedua pengertian Manajemen, tahap-tahap Manajemen, Fungsi dan 

Tujuan Manajemen pembelajaran. 

Bab ketiga membahas tentang metode  penelitian, jenis penelitian, Lokasi 

penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengeumpulan data, 

teknik analisis data dan keabsahan data. 

Bab keempat penulis akan menguraikan tentang hasil penelitian sesuai dengan 

rumusan masalah yang ada. 

Bab Kelima merupakan bab penutup dari isi skripsi, berisikan beberapa 

kesimpulan yang tentunya senantiasa mengacu pada rumusan masalah yang telah 

dikaji.



11 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan. Dalam penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fika Oktalina, Dini wardani dan nurlela, yaitu sama-sama 

menggunakan metode kualitatif dan sama-sama membahas tentang manajemen 

pembelajaran. Perbedaan dari ketiga penelitian ini yaitu berada diobjek atau tempat. 

sedangkan penelitian dini wardani menggambarkan hasil belajar siswa kelas V 

madrasah ibtidaiyyah, dan penelitian yang dilakukan oleh nurlela membahas tentang 

peningkatan mutu pendidikan yang ada di Madrasah aliyah hidayatul mubtadiin jati 

agung. 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Fika 

oktalina 

2018 

Implementasi 

manajemen 

pembelajaran 

di MTS 

Perguruan 

Diniyyah putri 

lampung 

Mts Diniyyah 

putri lampung 

menggunakan 

metode yg 

menggambarkan 

perencanaan 

pembelajaran 

yang terlaksana 

dengan baik, 

berupa RPP, 

Silabus dan 

perangkat 

perencanaan 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

manajemen 

pembelajaran 

Penelitian ini 

dilaksanakan 

di Mts 

perguruan 

diniyyah 

putri 

lampung. 
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lainnya. 

2 Dini 

Wardani 

(2012) 

Implementasi 

manajemen 

pembelajaran 

terhadap hasil 

belajar siswa 

kelas V 

Madrasah 

ibtidaiyah 

muhammadiya

h 6 syuhada 

makassar 

Hasil penelitain 

menunjukn bahwa 

penerapan 

manajemen 

pembelajaran 

ditunjukkan 

dengan skor rata-

rata 

80,08:23=3,48 

dgn kategori 

sering, sdngkan 

hasil belajar siswa 

sebesar 75,94 dgn 

kategori tinggi, 

pengaruh 

penerapan 

manajemen 

pembelajaran 

terhadap hasil 

belajar dgn harga 

sebesar 0,989. 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

penerapan 

manajemen 

pembelajarn 

dan sama-

sama 

menggunaka

n metode 

kualitatif 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Madrasah 

Ibtidaiyyah 

muhammadiy

ah 6 syuhada 

Makassar dan 

penelitian ini 

menggambar

kan hasil 

belajar siswa 

kelas V. 

3  

Nurlela 

(2017) 

Implementasi 

manajemen 

pembelajaran 

untuk 

meningkatkan 

mutu 

pendidikan di 

MA Hidayatul 

mubtadiin jati 

agung  

Proses 

manajemen 

pembelajaran di 

MA hidayatul 

mubtaiin jati 

agung berjalan 

dengan baik, dgn 

penerapan 

pelaksanaan 

pembelajaran 

yang sesuai dgn 

perencanaan dan 

pengorganisasian. 

Standar mutu 

Sama-sama 

Menggunaka

n  standar 

kualitas dan 

menggunaka

n metode 

kualitatif    

Meningkatka

n mutu 

pendidikan 

dan 

penelitian ini 

dilaksanakan 

di MA 

Hidayatul 

mubtadiin jati 

agung.. 
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pendidikan yg 

diterapkan terus 

meningkat dan 

mutu pendidikan 

mengalami 

peningkatan dri 

tahun ketahun 

dilihat dri 

bnyaknya lulusan 

yg berprestasi. 

 

B. Implementasi Manjemen Pembelajaran 

1. Pengertian Manajemen pembelajaran 

 Manajemen mencakup kegiatan untuk mencapai tujuan yang yang di lakukan 

oleh individu-individu yang menyumbangkan upaya terbaiknya melalui tindakan-

tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya, mencakup pengetahuan tentang apa 

yang harus dilakukan, menetapkan cara yang harus dilakukan, mengukur efektifitas 

usaha-usaha yang dilakukan, menetpakna dan memelihara kondisi lingkungan yang 

dpat mem berikan response ekonomis, psikologis, sosial, politis, dan sumbangan-

sumbangan teknis, serta pengendaliannya.
8
 

Manajemen pembelajaran dapat diartikan secara luas, dalam arti mencakup 

keseluruhan kegiatan bagaimana membelajarkan siswa mulai dari perencanaan 

pembelajaran smpai pada penilaian pembelajaran. Manajemen pembelajaran adalah 

usaha ke arah pencapaian tujuan-tujuan melalui aktivitas-aktivitas orang lain atau 

membuat sesuatu dikerjakan oleh orang lain. Berupa peningkatan minat, 

perhatian,kesenangan, dan latar belakang peserta didik dengan memperluas 

                                                           
8
Nana Sudjana dan Ibrahim, penelitian dan penilaian pendidikan, (Bandung: Sinar baru, 

1989), 171 
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Cakupan aktivitas, serta mengarah kepada pengembangan gaya hidup dimasa 

mendatang. Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa. Pembelajaran 

merupakan proses yang sangat vital dalam mencerdaskan kehidupan manusia. 

Tanpa adanya pembelajaran, guru tidak akan dapat mengarahkan para siswa 

menemukan pengetahuan, mengembangkan sikap positif, dan melatih potensi 

psikomotoriknya.
9
 

Manajemen pembelajaran merupakan proses mengelola, yang meliputi 

kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengevaluasian 

kegiatan yang berkaitan dengan proses membelajarkan peserta didik dengan 

mengikutsertakan berbagai faktor didalamnya, guna mencapai tujuan pendidikan.
10

 

Dalam arti luas, manajemen pembelajaran adalah serangkaian proses 

kegiatan mengelola bagaimana membelajarkan peserta didik dengan diawali 

kegiatan perencanaan,pengorganisasian ,pengarahan atau pengendalian, dan 

penilaian. Dalam dunia pendidikan manajemen pembelajaran menduduki peranan 

yang sangat penting. Karena, pada dasarnya manajemen pembelajaran ialah 

pengaturan semua kegiatan pembelajaran yang dikategorikan dalam kurikulum inti 

maupun penunjang. Manajemen pembelajaran adalah kegiatan mengelola proses 

pembelajaran, sehingga manajemen pembelajaran merupakan salah satu bagian dari 

kumpulan kegiatan dalam manajemen pendidikan. Dalam manajemen pembelajaran, 

yang bertindak sebagai manajer adalah guru atau pendidik. Sehingga dengan 

demikian, pendidik memiliki wewenang dan tanggung jawab untuk melakukan 

beberapa langkah kegiatan manajemen yang meliputi merencanakan pembelajaran, 

                                                           
9
Hamzah B. Uno & Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan Paikem: Pembelajaran 

Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 46 
10

Nurlela, implementasi manajemen pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan, 

lampung, e-jurnal Volume 1 Nomor 1 2021,79 
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mengorganisasikan pembelajaran, mengendalikan (mengarahkan) juga mengevaluasi 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

Menurut Made Pidarta, manajemen pembelajaran adalah: “seluruh kegiatan 

dan aktifitas belajar-mengajar yang dirancang sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, dan penilaian hasil 

belajar”.
11

 

Menurut GR.Terry menyebutkan bahwa manajemen pembelajaran 

merupakan suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakkan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

sasaransasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya lainnya.
12

 

Edward Sallis mendefinisikan manajemen pembelajaran sebagai berikut:  

Seluruh proses pembelajaran yang diatur dan dirancang dengan 

mempertimbangkan persiapan yang terukur dan matang, mulai dari 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 

pengorganisasian pembelajaran, hingga penetapan tujuan atau target belajar 

yang hendak dicapai oleh guru maupun peserta didik.
13

 

 

 

Aktifitas belajar sangat terkait dengan proses perencanaan ilmu dan  

menempatkan orang-orang berpengetahuan pada derajat yang tinggi, hal ini sesuai  

dengan firman Allah Swt. : 



                          

                        

           



                                                           

11
Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta :Rineka Cipta), 2014, 17 

12
Yanti Sri Danarwati SS and M M SE, „Manajemen Pembelajaran Dalam Upaya 

Meningkatkan Mutu Pendidikan, Jurnal Mimbar Bumi Bengawan, 6.13 (2013). 
13

Edward Sallis, Total Quality Management in Education (Manajemen Mutu Pendidikan),  

Jogjakarta, terj. Ahmad Ali Riyadi dan Fahrurrozi, IRCiSoD, Yogyakarta, 2016, .8 
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Terjemahnya : 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS. Al Mujaadilah:11)
14 

 

Beberapa pakar pendidikan dan manajemen memiliki definisi masing-masing 

tentang manajemen pembelajaran, sesuai dengan pola pikir dan latar belakang 

profesionalisme mereka. Namun demikian, secara global definisi mereka nyaris 

memiliki kesamaan bahwa, manajemen pembelajaran merupakan proses mengelola , 

yang meliputi kegiatan perencanaan , pengorganisasian,pengendalian (pengarahan), 

dan pengevaluasian kegiatan yang berkaitan dengan proses membelajarkan peserta 

didik dengan mengikutsertakan berbagai faktor didalamnya, guna mencapai tujuan. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa manajemen pembelajaran merupakan 

kegiatan mengelola proses pembelajaran , sehingga manajemen pembelajaran 

merupakan salah satu bagian dari serangkaian dalam manajemen pendidikan. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

pembelajaran dapat didefinisikan proses belajar mengajar dengan mengikut sertakan 

berbagai faktor di dalamnya guna mencapai tujuan, sebagai proses mengelola yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian kegiatan yang berkaitan 

dengan pembelajaran merupakan proses internal peserta didik dan pembelajaran 

merupakan kondisi eksternal belajar. Dari segi pendidik, belajar merupakan akibat 

tindakan pembelajaran.
15

 

  Namun kondisi pembelajaran saat ini masih sangat lemah. Hal ini pernah 

diungkapkan oleh Wina Sanjaya :  

                                                           
14

 Departemen agama RI, AL-Aliyy Al-Quran dan terjemahannya, Bandung 2006, 331 
15

Nanang Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung, PT Refika 
Aditama 2009), 9. 
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Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah 

lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang 

didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Pro ses pembelajaran 

didalam kelas diarahkan kepada kemampuan untuk menghapal informasi, 

otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa 

dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika peserta 

didik kita lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis, akan tetapi mereka 

miskin aplikasi.
16

 

 

Proses dan hasil pembelajaran meliputi perencanaan proses pembelajaran, 

penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk 

terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
17

 

2. Perencanaan Proses Pembelajaran 

Menurut William H.Newman dalam bukunya administrative action 

Techniques of Organization and Managemen t: mengemukakan bahwa “perencanaan 

adalah menentukan apa yang akan dilakukan. perencanaan mengundung rangkaian-

rangkaian dari tujuan, penentu metode-metode dan prosedur tertentu kegiatan 

berdasarkan jadwal sehari- hari.
18

 

Pembelajaran Perencaan proses pembelajaran meliputi silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, Standar 

Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator penapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. 

a. Silabus sebagai acuan pengembangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 

                                                           
16

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standard Proses Pendidikan,  
Kencana, Jakarta 2007,1 

17
Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT 

Grafindo Persada, 2012), 4 
18

 Weni kurniawati, Kajian Pendidikan dan Ilmu Keislaman Vol. 7 No. 1 Januari-Juni 2021. 
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pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 

Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan Standar Isi 

(SI) dab Standar Kompetensi Lulusan (SKL), serta panduan Penyusunan 

Kurikulum 2013. 

b. RPP adalah penjabaran dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar 

siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar. Setiap guru pada satuan 

pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap sistematis agar 

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik agar berpartisiasi aktif, serta 

memeberikan runag yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai bakat, minat, dan 40 perkembanagan fisik, serta 

psikologis peserta didik. RPP disusun untuk setiap kompetensi dasar 

yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru 

merancang penggalan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk setiap 

pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan disatuan pendidikan. 

Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran: 

1. Identitas Mata Pelajaran meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, 

program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran, serta 

jumlah pertemuan. 

2. standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta 

didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau 

semester pada suatu mata pelajaran. 
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3. Kompetensi Dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai 

peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan 

indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.  

4. Indikator Pencapaian Kompetensi Adalah prilaku yang dapat diukur 

dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar 

tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator 

pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diamati dan diukur yang mencakup pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan.  

5. Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 

diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.  

6. Materi Ajar Didalamnya memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 

indikator pencapaian kompetensi. 

7. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 

kompetensi dasar dan beban belajar.  

8. Metode Pembelajaran digunakan guru untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi 

dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Metode 

pembelajaran dipilih sesui dengan situsasi dan kondisi peserta didik, 

serta karakteristik dari setiap 42 indikator dan kompetensi yang hendak 

dicapai pada setiap mata pelajaran.  

9. Kegiatan pembelajaran terbagi menjadi kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup.  
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10. Penilaian Hasil Belajar Prosedur dan instrumen penilaian proses dan 

hasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan 

mengacu pada standar penilaian. 

11. Sumber Belajar Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasr, serta materi ajar, kegiatan 

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi. 

3.  Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Rombongan Belajar 

b. Buku teks Pelajaran 

c. Pengelolaan kelas 

d. Kegiatan penutup 

4. Penilaian Hasil pembelajaran 

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai 

bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 

pembelajaran. Penilaian dilakukan secara konsisiten, sistematis, dan terprogram 

dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, 

pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, 

proyek/produk, portofolio, serta penilaian diri. Penialaian hasil pembelajaran 

menggunakan standar penilaian pendidikan dan panduan penilaian kelompok 

mata pelajaran. 

C. Proses Manajemen Pembelajaran 

Proses pengelolaan disekolah harus dimulai dari tahap perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan ,penilaian dan tindak lanjut. Yang 

menjadi tuntutan itu adalah supaya proses manajemen pembelajaran dimaksud 
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dilakukan dengan baik dan vbenar oleh guru yang profesional, sehingga memuat 

konten pembelajaran yang mampu menghasilkan kompetensi akademik dan non 

akademik yang utuh di dalam diri siswa. Kualitas kerja guru dalam 

merencanakan sampai mengevaluasi dan menggunakan hasil belajar peserta 

didik, berkorelasi positif dengan mutu lulusan disekolah.
19

  

Menurut sanerya Hendrawan dalam bukunya  manajemen pendidikan 

spiritual, setiap kegiatan yang mempertimbangkan manajemen yang baik 

umumnya dilakukan dengan perencanaan yang baik, pelaksanaan yang baik, 

adanya proses evaluasi dan penilaian kegiatan secara baik.
20

 

1. Perencanaan pembelajaran 

Kegiatan pembelajran yang baik senantiasa berawal dari rencana yang 

matang. Perencanaan yang matang akan menunjukkan hasil yang yang optimal 

dalam pembelajaran. Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang 

akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan 

perencanaan tersebut  dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka 

tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang yang lebih 

utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah 

dan tepat sasaran.begitu pula dengan perencanaan pembelajaran yang 

direncanakan harus sesuai dengan target pendidikan. Guru sebagai subjek dalam 

membuat perencanaan pembelajaran harus dapat menyusun berbagai program 

pengajaran sesuai pendekatan dan metode yang akan digunakan.
21

 

Bentuk perencanaan pembelajaran dimaksud, diukur dengan penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dinyatakan dengan sejumlah 
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komponen, yaitu tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber 

belajar, dan penilaian hasil belajar. 

Beberapa komponen perangkat perencanaan pembelajaran antara lain: 

a. Menentukan Alokasi Waktu dan Minggu efektif 

Menentukan alokasi waktu pada dasarnya adalah menetukan  minggu 

efektif dalam setiap semester pada satu tahun ajaran. Rencana alokasi waktu 

berfungsi untuk mengetahui berapa jam waktu efektif yang tersedia untuk  

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dalam satu tahun ajaran. Hal ini 

diperlukan untuk menyesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar minimal yang harus dicapai sesuai dengan rumusan standard isi yang 

ditetapkan. 

b. Menyusun Program Tahunan (Prota) 

Program tahunan prota merupakan rencana program umum setiap mata 

pelajaran untuk setiap kelas,yang di kembangkan oleh guru mata pelajaran 

yang bersangkutan,yakni dengan menetapkan alokasi dalam waktu satu tahun 

ajaran untuk mencapai tujuan (standard kompetensi dan kompetensi dasar) 

yang telah ditetapkan. program ini perlu di persiapkan dan dikembangkan oleh 

guru sebelum tahun ajaran, karna merupakan pedoman bagi pengembangan 

program-program berikutnya. 

c. Menyusun Program Semester (promes) 

Program semester(promes) merupakan penjabaran dari program tahunan. 

Program tahunan diswusun untuk menentukan jumlah jam yang diperlukan 

untuk mencapai kompetensi dasar,maka dalam program semester lebih di 
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fokuskan untuk menjawab minggu keberapa atau kapan pembelajarn untuk 

mencapai kompetensi dasar itu di laksanakan. 

d. Menyusun silabus pembelajaran  

Silabus bentuk pengembangan dan penjabaran kurikulum menjadi 

rencana pembelajaran atau susunan materi pembelajaran yang teratur pada 

mata pelajaran tertentu pada kelas tertentu. 

e. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di susun untuk setiap 

kompetensi dasar (KD) yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan 

atau lebih. 

2. Pengorganisasian Pembelajaran 

Suatu rencana yang telah tersusun secara matang dan ditetapkan 

berdasarkan perhitungan-perhitungan tertentu, tentunya tidak dengan sendirinya 

mendekatkan sekolah pada tujuan yang hendak dicapai. Untuk merealisasikan 

suatu rencana kea rah tujuan yang telah ditetapkan memerlukan pengaturan-

pengaturanyang tidak saja menyangkut wadah dimana kegiatan-kegiatan itu 

dilaksanakan namun juga aturan main yang harus ditaati oleh setiap orang untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan.  

Pengorganisasian adalah suatu mekanisme atau suatu struktur yang 

dengan struktur itu semua subjek, perangkat lunak dan perangkat keras yang 

semuanya dapat bekerja secara efektif, dan dapat dimanfaatkan menurut fungsi 

dan porsinya masing-masing.
22
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Menurut Hasibuan pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, 

pengelompokan, dan pengaturan bermacammacam aktivitas yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan, menempatkan orang - orang pada aktivitas ini, 

menyediakan alat - alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara 

relatif didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas - 

aktifitas tersebut.
23

 

3. Pelaksanaan pembelajaran 

Fungsi manajemen pembelajaran lainnya adalah pelaksanaan. Penerapan 

fungsi pelaksanaan dalam pembelajaran, meliputi:  

1) Menyusun kerangka waktu dan biaya yang diperlukan baik institusi maupun 

pembelajaran secara rinci dan jelas.  

2) Memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam melaksanakan 

rencana dan pengambilan keputusan.  

3) Mengeluarkan instruksi-instruksi yang spesifik ke arah pencapaian tujuan. 

4) Membimbing, memotivasi, dan melakukan supervisi oleh kepala sekolah 

terhadap guru, membimbing, memotivasi, dan memberi tuntunan atau arahan 

yang jelas oleh guru terhadap pelayanan belajar kepada peserta didik. 

Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap penerapan atas 

desain perencanaan yang telah dibuat guru sesuai dengan silabus. Sebelum 

memahami tentang bagaimana melaksanakan pengajaran yang sesuai dengan 

silabus, terlebih dahulu dipahami apa arti silabus yang sebenarnya. Silabus 

menurut salim yang dikutip oleh Abdul Majid dalam buku perencanaan 
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pembelajaran bahwa silabus dapat didefinisikan sebagai “garis besar, 

ringkasan,ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran”.
24

 

Guru hendaknya dalam memberikan pelajaran menyesuaikan dengan 

silabus yang telah ditetapkan atau direncanakan sesuai dengan kurikulum yang 

telah ditetapkan saat ini. Dalam kurikulum sudah disusun standar 

kompetensi,kompetensi dasar, indicator, dan lainnya menurut tingkat kelas dan 

dalam pengajaran, seorang guru harus memahami kurikulum tersebut. 

Kurikulum merupakan pedoman pelaksanaan pendidikan dalam mencapai tujuan 

yang telah dirumuskan. Seorang guru tinggal melaksanakan kurikulum tersebut 

sehingga guru harus benar-benar memahaminya, setelah itu maka tujuan yang 

telah dirumuskan sebelumnya akan tercapai.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

merupakan proses berlangsungnya belajar mengajar dikelas yang merupakan inti 

dari kegiatan disekolah. Jadi pelaksanaan pengajaran adalah interaksi guru 

dengan murid dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik 

dan untuk mencapai pengajaran yang baik. 

4. Evaluasi dan Penilaian Hasil pembelajaran 

Howard Gardner dalam Anita Yus, menegaskan bahwa “Evaluasi 

merupakan upaya memperoleh informasi mengenai keterampilan dan potensi diri 

individu dengan dua sasaran”. Pertama, memberikan umpan balik yang 

bermanfaat kepada individu yang bersangkutan. Kedua, sebagai data yang 

berguna bagi masyarakat yang ada di sekitarnya. 

Evaluasi adalah pertimbangan menurut suatu perangkat kriteria yang 

disepakati dan dapat dipertanggung jawabkan. Evaluasi ini merupakan proses 
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untuk memberikan penilaian dalam berbagai kegiatan serta menilai sejauh mana 

usaha mencapai tujuan yang telah di tetapkan.
25

 

Evaluasi merupakan langkah penting dalam manajemen pembelajaran 

karena evaluasi merupakan keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data 

dan informasi), pengelolaan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat 

keputusan tengtang tingkat hasil belajar yang dicapai peserta didiksetelah 

melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Dalam proses pelaksanaan evaluasi, terdapat faktor-faktor yang 

dapat memengaruhinya. Alat dan cara adalah dua faktor pokok yang dapat 

memengaruhinya. Hal yang sangat lazim menjadi keinginan berbagai pihak 

adalah bagaimana menentukan hasil evaluasi sehingga benar-benar efektif agar 

evaluasi dapat dilakukan secara objektif, cara evaluasi harus mengikuti suatu 

aturan yang baku.
26

 

Menurut Bloom et.al dalam Daryanto, evaluasi adalah pengumpulan 

kenyataan secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya 

terjadi perubahan. Sedangkan menurut Stuffle beam et. Al evaluasi merupakan 

proses menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan informasi yang berguna 

untuk menilai alternative keputusan.
27

 

Proses manajemen berkaitan dengan fungsi dasar manajemen. Proses 

manajemen sebetulnya sama dengan kehidupan manusia. Empat tahap dalam 

proses manajemen, yakni; perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan 

pengendalian. Siklus manajemen adalah proses pencapaian berbagai sasaran 

organisasi dengan cara yang efektif dan efisien melalui perencanaan. 
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1. Perencanaan dan pengambilan keputusan untuk menetapkan tujuan organisasi dan 

bagaimana cara terbaik untuk mencapainya.perencanaan berarti penentuan 

sasaran sebagai pedoman kinerja organisasi di masa depan. 

2. Pengorganisasian menentukan cara terbaik untuk mengelompokkan aktivitas dan 

sumber daya. 

3. Kepemimpinan ( leading ) memotivasi anggota organisasi untuk bekerja bagi 

kepentingan organisasi. 

4. Pengendalian ( controlling ) memonitor dan memperbaiki aktivitas yang 

berlangsung untuk memastikan pencapaian tujuan.pengendalian artinya 

memantau aktifitas menjaga organisasi agar tetap berjalan kearah pencapaian 

sasaran dan bergerak menuju tujuanya.
28

 

D. Fungsi Dan Tujuan Manajemen Pembelajaran 

1. Fungsi Manajemen pembelajaran 

Fungsi manajemen memang banyak macamnya dan selalu berkembang  

maju, baik dalam bentuk penambahan maupun pengurangan sesuai dengan  

perkembangan teori organisasi dari waktu ke waktu dan disesuaikan dengan  

kebutuhan organisasi pada waktu bersangkutan.Untuk mencapai tujuannya, 

organisasi memerlukan dukugan manajemen dengan berbagai fungsinya yang  

disesuaikan dengan kebutuhan organisasi masing-masing. Beberapa fungsi  

manajemen yaitu; 

a. Perencanaan dalam Pembelajaran 

Perencanaan adalah proses kegiatan yang rasional dan sistemik dalam 

menetapkan keputusan, kegiatan atau langkah-langkah yang akan dilaksanakan di 

kemudian hari dalam rangka usaha mencapai tujuan secara efektif dan efisien
29 

Sedangkan perencanaan pendidikan adalah pemilihan fakta-fakta dan usaha 

menghubung-hubungkan antara fakta yang satu dengan fakta yang lain dalam aktivitas 
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pendidikan, kemudian memprediksi keadaan dan perumusan tindakan kependidikan 

untuk masa yang akan datang yang sekiranya diperlukan untuk mencapai hasil yang 

dikehendaki dalam pendidikan
30

 

Makna perencanaan yang digambarkan di atas mengandung arti; pertama, 

manajer/pimpinan memikirkan dengan matang terlebih dahulu sasaran (tujuan) dan 

tindakan berdasarkan pada beberapa metode, rencana, atau logika dan bukan berdasarkan 

perasaan. Kedua, rencana mengarahkan tujuan organisasi dan menetapkan prosedur 

terbaik untuk mencapainya. Ketiga, di samping itu, rencana merupakan pedoman untuk 

organisasi dalam memperoleh dan menggunakan sumber daya yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan. 

Demikian sebuah perencanaan yang ideal, dan memang harus disusun 

secara sistematis dan berdsarkan pada fakta dan data secara kongkrit untuk 

memastikan apa yang direncanakan betul-betul dapat mengena sasaran lembaga. 

Sehingga kebutuhan perbaikan lembaga dan pengembangannya dapat diakomodir 

secara jelas oleh para pelaku dalam bentuk rencana yang komprehenship 

berdasaran kebutuhan lembaga. 

b. Pengorganisasian dalam pembelajaran 

Fungsi pengorganisasian meliputi penentuan fungsi, hubungan dan struktur. 

Fungsi berupa tugas-tugas yang dibagi ke dalam fungsi garis staf, dan fungsional 

Hubungan terdiri atas tanggung jawab dan wewenang. Sedangkan strukturnya dapat 

horisontal atau vertikal. Semuanya itu memperlancar alokasi sumber daya dengan 

kombinasi yang tepat untuk mengimplementasikan rencana
31
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Menurut Hikmat dalam menjalankan tugas pengorganisasian, terdapat 

beberapa hal yang diperhatikan oleh pimpinan organisasi, yaitu:  

1. Menyediakan fasilitas, perlengkapan, dan staf yang diperlukan untuk 

melaksanakan rencana.  

2. Mengelompokkan dan membagi kerja menjadi struktur organisasi yang teratur.  

3. Membentuk struktur kewenangan dan mekanisme koordinasi. 

4. Menentukan metode kerja dan prosedurnya. 5. Memilih, melatih, dan memberi 

informasi kepada staf. 

Yang tidak kalah penting dalam pengorganisasian adalah pembagian 

tugas, wewenang dan tanggung jawab haruslah dikondisikan dengan bakat, minat,  

pengalaman, dan kepribadian masing-masing personil yang dibutuhkan dalam 

melaksanakan tugastugas organisasi tersebut 

c. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) 

Menurut user usman bahwa proses belajar mengajar  (PBM) Adalah inti dari 

proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan 

yang utama. Sedangkan kegiatan belajar mengajar (KBM) Merupakan suatu 

kegiatan interaksi antara guru dan murid dimana akan diakhiri dengan proses 

evaluasi hasil belajar
32

 

Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan (actuating) 

merupakanfungsi manajemen yang paling utama. Dalam fungsi perencanaan dan 

pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek- aspek abstrak proses 

manajemen. 

 

d. Pengawasan dalam pembelajaran  
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Menurut sanerya hendrawan dalam bukunya manajemen pendidikan spiritual, 

setiap kegiatan yang mempertimbangkan manajemen yang baik umumnya 

dilakukan dengan perencanaan yang baik, pelaksanaan yang baik, adanya proses 

evaluasi dan penilaian kegiatan secara baik.
33

 

Fungsi pengawasan meliputi penentuan standar, supervisi, dan  

mengukur penampilan/ pelaksanaan terhadap standar dan memberikan keyakinan 

bahwa tujuan organisasi tercapai. Pengawasan sangat erat kaitannya dengan 

perencanaan, karena melalui pengawasan efektivitas manajemen dapat diukur. 

Fungsi pengawasan yang baik yaitu memastikan bahwa sebuah pekerjaan 

dapat diselamatkan dari kegagalan, sebelum hal tersebut benar-benar terjadi maka 

pimpinan harus memastikannya lewat pengawasaan yang ketat. Dengannya, 

pimpinan dapat mengukur ketercapaian suatu program baik dari sisi kuantitas 

pencapaiannya maupun kualitasnya 

Dari fungsi manajemen yang ada diatas, apabila dikaitkan dengan  

pembelajaran maka fungsi manajemen pembelajaran adalah : a) Merencanakan,  

adalah pekerjaan seorang guru untuk menyusun tujuan belajar. b)  

Mengorganisasikan adalah kegiatan seorang guru untuk mengatur dan  

menghubungkan sumber-sumber belajar, sehingga dapat mewujudkan tujuan  

belajar dengan cara yang paling efektif dan efisien. c) Memimpin adalah kegiatan  

seorang guru untuk memotivasikan, mendorong dan menstimulasikan siswanya  

sehingga mereka akan siap untuk mewujudkan tujuan. d) Mengawasi adalah  

kegiatan seorang guru untuk menentukan apakah fungsinya dalam  

mengorganisasikan dan memimpin di atas telah berhasil dalam mewujudkan  

tujuan yang telah dirumuskan. 
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fungsi manajemen pembelajaran dapat disimpulkan bahwa seorang guru 

dengan sengaja memproses dan menciptakan suatu lingkungan belajar di dalam 

kelasnya dengan maksud untuk mewujudkan pembelajaran yang sudah di 

rumuskan sebelumnya. 

2. Tujuan Manajemen pembelajaran. 

Tujuan manajemen pembelajaran erat sekali dengan tujuan pendidikan 

secara umum, karena manajemen pendidikan pada hakikatnya merupakan alat 

untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal. 

Apabila dikaitkan dengan pengertian manajemen pendidikan pada 

hakikatnya merupakan alat mencapai tujuan. Adapun tujuan pendidikan nasional 

yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak  mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
34

 

Tujuan pokok mempelajari manajemen pembelajaran adalah untuk 

memperoleh cara,tekhnik dan metode yang sebaik-baiknya dilakukan, sehingga 

sumber-sumber yang sangat terbatas seperti tenaga , dana, fasilitas, material, 

maupun spiritual guna mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Secara rinci tujuan manajemen pembelajaran dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, 

kreatif,efektif, dan menyenangkan. 
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b. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan keagamaan, pengendalian diri,kecerdasan,akhlak mulia, 

keterampilan yangdiperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 

c. Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 

d. Terbekalinya tenaga pendidikan dengan teori tentang proses dan tugas 

administrasi pendidikan. 

E. Masa Pandemi Covid 19 

  Virus Covid-19 merupakan penyakit menular. Virus Covid-19 dapat tertular 

dengan sangat mudah melalui batuk atau nafas yang dikeluarkan oleh penderita. 

Batuk dan napas yang dikeluarkan oleh penderita Virus Covid-19 yang jatuh ke 

permukaan benda akan dapat menularkan penyakitnya melalui benda tersebut. 

Apabila seseorang menyentuh benda atau mencium percikan batuk tersebut 

kemudian memegang hidung dan mata atau mulutnya sehingga penyakit dapat 

tertular. Sehingga organisasi kesehatan dunia WorldpHealthpOrganization 

(WHO) mengajak masyarakat agar menjaga jarak lebih 1 meter dari orang lain 

untuk meminimalisir penularan Virus Covid-19. 

      Pasca pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia dengan jumlah yang 

terdampak positif penderita Covid-19 semakin bertambah, kemudian 

pertengahan Maret 2020 menekan angka penderita Covid-19, pemerintah 

provinsi dan pemerintah daerah menghasilkan kebijakan dalam dunia 

pendidikan yaitu meniadakan sementara pembelajaran tatap muka diganti 

dengan pembelajaran online. Kebijakan dari pemerintah yang mengatur hal 

tersebut ialah Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) Direktorat Pendidikan Tinggi No. 1 Tahun 2020 mengenai 
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pencegahan penyebaran covid 19 di dunia Pendidikan. Dalam surat edaran 

tersebut Kemendikbud menginstruksikan untuk menyelenggarakan 

pembelajaran jarak jauh dan menyarankan para peserta didik untuk belajar dari 

rumah masing-masing. Penyediaan materi kuliah yang dilakukan secara online 

serta materi tersebut dapat diakses oleh siapapun yang membutuhkan dapat 

menjadi salah satu pelayanan pendidikan lain yang dapat diakses melalui sarana 

internet.
35

 

     Kisah wabah ini dapat memiliki akhiran yang berbeda pada setiap negara 

yang bergantung pada kebijakan yang diterapkan dan ketanggapan pemerintah 

guna meminimalisir penyebarannya. Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh 

pemerintah Indonesia untuk mengurangi tingkat penyebaran virus corona 

dengan memberlakukan sosial distancing, physical distancing hingga 

pemberlakuan PSBB (pembatasan social berskala besar) pada beberapa daerah. 

Kebijakankebijakan yang dikeluarkan untuk membatasi penyebaran Covid-19 

berdampak pada berbagai bidang diseluruh dunia khususnya pendidikan di 

Indonesia. Kebijakan social distancing maupun physical distancing guna 

meminimalisir penyebaran Covid-19 mendorong semua elemen pendidikan 

untuk mengaktifkan kelas meskipun sekolah tutup. Penutupan sekolah menjadi 

langkah mitigasi paling efektif untuk meminimalisir penyebaran wabah pada 

anak-anak. Solusi yang diberikan yakni dengan memberlakukan pembelajaran 

dirumah dengan memanfaatkan berbagai fasilitas penunjang yang 

mendukung.
36
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Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Daerah menghasilkan kebijakan 

dalam dunia pendidikan yaitu meniadakan sementara pembelajaran tatap muka 

diganti dengan pembelajaran online baik tingkat sekolah maupun tingkat 34 

perguruan tinggi, diwujudkan dalam suatu sistem yang disebut electronic 

university (e-University). Pengembangan e-University bertujuan untuk 

mendukung penyelenggaraan pendidikan, sehingga perguruan tinggi dapat 

menyediakan layanan informasi yang lebih baik kepada komunitasnya, baik 

didalam maupun diluar perguruan tinggi tersebut melalui internet. Layanan 

pendidikan lain yang bisa dilaksanakan melalui sarana internet yaitu dengan 

menyediakan materi kuliah secara online dan materi kuliah tersebut dapat 

diakses oleh siapa saja yang membutuhkan.
37 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan  

permasalahan dan fokus penelitian. Metode kualitatif adalah langkah-langkah  

penelitian sosial untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata dan gambar.  

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong bahwa data  

yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata, gambar,  

dan bukan angka-angka. Pendekatan penelitian kualitatif adalah pendekatan yang 

tidak menggunakan dasar kerja statistik, tetapi berdasarkan bukti-bukti kualitatif. 

Dalam tulisan lain menyatakan pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang 

berdasarkan pada kenyataan lapangan dan apa yang dialami oleh responden
38

. 

Menurut Lexy J. Moleong „‟penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.‟‟
39

 Sementara itu, „‟penelitian deskriptif 

adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 

rekayasa manusia.‟‟
40

 „‟Penelitian kualitatif dilakukan terutama berkaitan dengan 

pola tingkah laku manusia dan apa makna yang terkandung dibalik tingkah laku 

yang sulit diukur dengan angka-angka.‟‟
41
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Sudarwan Danim, ‘’Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, Presentasi, dan 

Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan, 

dan Humaniora‟‟ (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 51. 
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„‟Dalam hal ini, pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengungkap 

kejadian, fakta, keadaan, fenomena, variabel, dan keadaan yang terjadi saat 

penelitian berlangsung dan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi.‟‟
42

 

Alasan utama peneliti memilih pendekatan kualitatif, disamping sebagai 

metode yang cocok dengan arah penelitian ini, juga karena peneliti menganggap 

bahwa metode ini merupakan cara yang bertatap langsung dengan para informan 

yang tidak lagi dirumuskan dalam bentuk angka-angka yang cukup dengan cara 

observasi, dengan mengumpulkan data atau intisari dokumen. 

Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah metode deskriptif  

analitik yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang Implementasi 

Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kualitas Lulusan Di SMPN 1 

Bambaira kabupaten Pasangkayu. Tujuan dari penelitian deskriptif analitik ini 

adalah untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, factual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
43

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini cukup strategis karena jangkauannya sangat mudah dan 

berada dilingkungan masyarakat yang aman, memahami situasi dan keadaan 

sekolah. Lokasi penelitian ini tepat berada di Jl. Trans Sulawesi. Bambaira, 

Pasangkayu, Sulawesi Barat. Alasan peneliti memilih SMP Negeri 1 Bambaira 

sebagai lokasi penelitian proposal skripsi ini berangkat dari alasan sebagai berikut: 

1. SMP Negeri 1 Bambaira adalah salah satu sekolah yang pengelolaannya 

sangat baik. 

                                                           
42
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2. Letaknya strategis dan mudah dijangkau dalam rangka melakukan 

penelitian sehingga dapat membantu dan memudahkan peneliti dalam 

melakukan proses penelitian. 

3. Untuk mengetahui bagaimana manajemen pembelajaran di SMP Negeri 1 

Bambaira kab. Pasangkayu. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dilokasi penelitian bertindak sebagai pengumpulan data. 

Dalam melakukan penelitian, peran peneliti dilapangan bersifat aktif dalam 

melakukan pengamatan dan mencari informasi melalui informan dan narasumber 

yang berkompeten dengan objek yang sedang diteliti, bertindak sebagai pengamat 

penuh yang mengamati secara teliti dan intens segala sesuatu yang terjadi dalam 

aktualitas pengelolaan maupun pembelajarannya. 

Para informan yang akan diwawancarai oleh peneliti akan diupayakan untuk 

dapat memberikan informasi yang akurat dan valid. Dengan kata lain peneliti tidak 

tinggal bersama atau menjadi bagian dari komunikasi SMP Negeri 1 Bambaira 

tersebut, tetapi menjadi pengamat penuh dalam melakukan penelitian, peneliti 

bertindak sebagai pengamat penuh yang mengamati implementasi manajemen 

pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pesesrta didik. Kehadiran penelitipun 

tidak berlangsung setiap hari, karena proses pelaksanaannya atau sesuai jadwal yang 

telah ditentukan sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peneliti juga akan 

memperoleh data lengkap dari awal hingga akhir proses pembelajaran. 
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Adapun informan dalam penelitian adalah Bapak Suryadin S,Pd,M,Pd selaku 

Kepala Sekolah, Bapak Drs.Anton Membala selaku Wakil Kepala Sekolah/guru, 

Bapak Amrul selaku Guru, Ibu Asmawati Selaku Guru dan Angga Peserta Didik. 

D. Data dan Sumber Data 

Menurut Lofland sebagaimana yang telah dikutip oleh Lexy. J. Moleong 

dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif, mengemukakan bahwa sumber 

data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya 

berupa data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada 

bagian ini jelasnya data dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, 

foto dan statistic.
44

 

Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh. Apabila menggunakan wawancara dalam mengumpulkan 

datanya maka sumber datanya disebut informan, yaitu orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan baik secara tertulis maupun lisan. Apabila 

menggunakan observasi maka sumber datanya berupa benda, gerak, atau proses 

sesuatu. Apabila menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang 

menjadi sumber datanya.
45

 

Secara garis besar, data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis 

yaitu: 

1. Data primer, yaitu: Data langsung yang diperoleh dari sejumlah narasumber dan 

informan yang ada di SMP Negeri 1 Bambaira. Data tersebut diperoleh dengan 

cara melalui hasil observasi, wawancara, vidio, rekaman dan dokumentasi. Pada 
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pola ini peneliti membuat persyaratan-persyaratan yang sesuai dengan tema dan 

informasi yang hendak diteliti. Seiring dengan itu, peneliti mencari keterangan 

untuk mendapatkan informasi dari orang-orang tertentu yang terlibat langsung 

maupun yang tidak langsung terhadap pokok permasalahan yang diangkat.  

2. Data sekunder, yaitu: Data yang berupa studi kepustakaan digunakan untuk 

mengumpulkan data-data yang bersifat pustaka sebagai landasan maupun kajian 

teoritis dan kerangka berpikir. Dalam penelitian ini, data sekunder yang 

diperoleh peneliti adalah data pendukung selain data primer yang telah 

disebutkan di atas. Data sekunder meliputi, absensi, buku pedoman guru, buku 

pedoman sekolah, visi misi sekolah serta data-data dari sekolah tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menurut Arikunto adalah cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, dimana cara tersebut 

menunjukkan pada sesuatu yang abstrak, tidak dapat di wujudkan dalam benda 

yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunanya.
46

 

 
Pengumpulan data ini peneliti terjun langsung pada objek penelitian untuk 

mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian. Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, dimana peneliti 
terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 
yang digunakan sebagai sumber data penelitian.

47
      

 Ada beberapa alasan observasi (pengamatan) dijadikan sebagai cara utama 

pengumpulan data, yaitu: 
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1. Didasarkan atas pengamatan langsung 

2. Memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku 

dan kejadian sebagaimana yang terjadi sebenarnya, 

3. Bisa menghindari kekeliruan dan biasa karna kurang mampu mengingat data 

hasil wawancara, 

4. Memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit, 

5. Dalam kondisi tertentu dimana tekhnik lain tidak memungkinkan, 

pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat. 

Observasi secara langsung ini, peneliti selain berlaku sebagai pengamat 

penuh yang dapat melakukan pengamatan terhadap gejala atau proses yang terjadi 

di dalam situasi sebenarnya yang langsung diamati oleh peneliti. 

Observasi langsung ini dilakukan peneliti untuk mengoptimalkan data 

mengenai implementasi manajemen kurikulum dalam meningkatkan kualitas 

output di SMP Negeri 1 Bambaira. Interaksi guru dan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan dalam observasi 

langsung ini adalah pedoman observasi dan alat tulis manusia untuk mencatat 

data yang didapatkan di lapangan. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancarasx (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai (interviewe) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan.
48
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Peneliti menggunakan wawancara terstruktur, dimana seorang peneliti 

menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 

untuk mencari jawaban atas hipotesis yang disusun dengan ketat.
49

 

Penulis mengumpulkan data dengan wawancara langsung dengan para 

narasumber yaitu kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah, Guru/ tenaga pendidik 

di SMP Negeri 1 Bambaira Kabupaten Pasangkayu. Pedoman wawancara disusun 

secara tidak terstruktur sebagaimana diterangkan oleh Suharsimi Arikunto : 

“Pedoman wawancara yang hanya memuat garis-garis besar yang akan 

ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil 

wawancara dengan jenis pedoman ini lebih focus banyak tergantung dari 

pewawancara. Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban responden.”
50

 

 

Ketika melaksanakan teknik wawancara (interview), peneliti harus mampu 

menciptakan hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja sama, dan 

merasa bebas berbicara dan dapat memberikan informasi yang sebenarnya. 

Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara terstruktur (tertulis) 

yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang akan 

disampaikan kepada informan. Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan dalam 

wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan yang dimaksud dan menghindari 

pembicaraan yang terlalu melebar. Selain itu juga digunakan sebagai patokan 

umum dan dapat dikembangkan peneliti melalui pertanyaan yang muncul ketika 

kegiatan wawancara berlangsung.
51

 

Dengan demikian, informan yang dimaksud dalam penelitian ini Kepala 

Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru dan 1 orang Peserta didik. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian.
52

 

Dalam hal ini penulis mengumpulkan dokumentasi berupa profil 

sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, dan sarana prasarana serta foto-foto 

yang lain yang dapat menunjang penelitian di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Bambaira Kabupaten Pasangkayu. Dalam hal ini peneliti meminta 

izin kepada pihak sekolah untuk mendapatkan data-data yang diperlukan 

seperti keadaan siswa yang peneliti dapatkan langsung dari staf tata usaha. 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, data dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
53

 

F. Teknik analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
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penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.
54

 

Adapun langkah analisis data yang di tempuh dalam penelitian ini adalah :  

1. Reduksi Data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
55

 

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi, dan mereduksi kata-kata yang dianggap penulis tidak sesuai 

dengan penelitian ini. Seperti dokumentasi yang tidak terkait dengan masalah judul 

penelitian, gurauan, atau basa-basi informan dan lain sebagainya yang tidak 

menyangkut pada objek atau subjek penelitian.  

2. Penyajian Data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan :  

“Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif”
56

 

 

Dengan demikian pendekatan penelitian ini adalah kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Oleh karena itu data disajikan dalam bentuk kata-kata satu 

kalimat sehingga membentuk menjadi suatu narasi yang utuh.  
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3.  Verifikasi Data  

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
57

 

Dalam kegiatan memverifikasi penulis mengambil kesimpulan dengan 

mengacu pada hasil reduksi data. Data-data yang terkumpul dari hasil 

wawancara. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Salah satu bagian terpenting dalam penelitian kualitatif adalah pengecekan 

keabsahan data untuk mendapatkan validitas dan tingkat kredibilitas data yang 

diperoleh, pengecekan keabsahan data juga diperlakukan untuk menyanggah 

anggapan bahwa penelitian kualitatif itu tidak ilmiah.
58

 

Penelitian kualitatif, keabsahan atau validitas data tidak diuji dengan metode 

statistik, melainkan dengan deskriptif kualitatif. Adapun pengecekan keabsahan data 

diterapkan dalam penelitian dilakukan dengan cara: 

1. „‟Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain dari data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding data itu.‟‟
59

 Dengan demikian triangulasi yang 

dimaksut dalam penelitian ini adalah membandingkan data hasil observasi 

dengan data hasil wawancara serta membandingkan yang berupa gambar 

dan audio. 

2. „‟Diskusi teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos 

hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam diskusi analitik 
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Ibid, 252.   
58

Moleong, „‟Metodologi Penelitian Kualitatif,‟‟ 17. 
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Ibid, 178-181. 
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dengan rekan-rekan sejawat.‟‟
60

 Dengan demikian diskusi teman sejawat 

yang dimaksutdalam penelitian ini adalah pemeriksaan yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan teman sejawat yang memiliki pengetahuan 

umum yang sama dengan penelitian kualitatif. 

3. Pengecekan anggota (member check) pengecekandengan anggota yang 

terlibat meliputi data, kategori analitis, penafsiran dan kesimpulan.
61

 Tujuan 

pengecekan anggota adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang kita 

peroleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh informan. Dalam hal ini 

Sugiyono  menyatakan „‟Tujuan pengecekan anggota (member check) 

adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan 

laporan sesuai dengan apa yang dimaksud  sumber data atau informan.‟‟
62

 

Tujuan pengecekan anggota dilakukan agar informasi yang diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara sesuai dengan informasi yang diberikan oleh narasumber 

dan informan. Dengan demikian, pengecekan anggota yang dimaksut dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah data yang kita peroleh sesuai dengan 

informasi dan data dari informan. 

  

                                                           
60

Ibid. 
61

Ibid. 
62

Sugiyono, „‟Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D’’  

(Bandung: Alfabeta, 2007), 276. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Bambaira 

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 1 Bambaira 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bambaira awalnya adalah 

SMPN 6 budong-budong, pada tahun 1992 SMP Negeri 6 budong-budong 

ini ingin dibangun di desa budong-budong  pada saat itu masih berkecamatan 

budong-budong. Dan pada saat itu ada sengketa tanah didesa tersebut 

sehingga SMP Negeri 6 budong-budong  ini dilelang di lima (5)  kecamatan 

di mamuju tengah, tahun 1992 kepala desa saat itu Bapak Amiruddin 

mengambil Lelangan dan ingin Membangun SMP Negeri 6 budong-budong 

di desa Bambaira. Akan tetapi pelaporannya bukan SMP Bambaira tetapi 

SMP Negeri 6 budong-budong.  Dari tahun ketahun berdirilah Kabupaten 

Pasangkayu sehingga SMP Negeri 6 budong-budong tersebut diajukan 

kembali kepusat untuk peleburan/pergantian Nama, karna di Desa budong-

budong sendiri sudah ada SMP Negeri 6, sehingga kata 6 budong-budong 

diganti menjadi 6 pasangkayu. Maka SMP Negeri 6 pasangkayu sudah resmi 

menjadi milik kabupaten Pasangkayu. Setelah beberapa tahun kemudian 

terjadi perubahan nama dari SMP Negeri 6 pasangkayu menjadi SMP Negeri 

1 Bambaira.  

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bambaira adalah Sebuah 

Lembaga pelayanan pendidikan yang Beralamat dijln.trans Sulawesi desa 

bambaira-kec.bambaira kab.pasangkayu provinsi Sulawesi barat. Secara 

umum kondisi sekolah dari segi geografis cukup baik.  
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Tabel 1.1 

Daftar nama kepala sekolah SMP Negeri 1 Bambaira 

(Sumber Data: Tata usaha SMP Negeri 1 Bambaira) 

Dari awal berdiri hingga saat ini pergantian pimpinan di SMP Negeri  

Bambaira Kecamatan Bambaira kabupaten pasangkayu dari Tahun 1994 - 

2006 dipimpin oleh bapak Haenur L selama 12 tahun, tahun 2006-2011 di 

pimpin oleh bapak Drs. Nyoman sutama P Selama 5 tahun, tahun 2011-2015 

dipimpin oleh bapak Irwan idris,S,Pd,M.Pd, dari tahun 2015 smpai sekarang 

dipimpin oleh bapak suryadin, S,Pd,M,Pd. 

2. Profil Sekolah SMP Negeri 1 Bambaira Kabupaten Pasangkayu 

Nama Sekolah    : SMP Negeri 1 Bambaira 

Nomor Statistik   : 20 133 02 04 006 

Propinsi    : Sulawesi barat 

Otonomi Daerah   : Kabupaten Pasangkayu 

Kecamatan    : Bambaira 

Desa/Kelurahan   : Bambaira 

Status Sekolah   : Negeri 

Kode Pos    : 91573 

Akreditas    : C 

No Nama Kepala Sekolah Masa Kepemimpinan 

1 Haenur.L 1994-2006 

2 Drs.Nyoman Sutama .P 2006-2011 

3. Irwan Idris,S.Pd,M.Pd 2011-2015 

4 Suryadin, S.Pd M.Pd 2015-Sekarang 
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Kegiatan belajar mengajar  : Pagi 

Bangunan Sekolah   : Bukan milik sendiri 

Jarak Ke pusat Kecamatan  : 1,5 KM 

Organisasi Penyelenggara  : Pemerintah 

Perjalanan/Perubahan Sekolah : SMPN 6 Budong-budong, SMPN 6 

Pasangkayun, SMPN 1 bambaira. 

(Sumber Data: Profil SMP Negeri 1 Bambaira Kab.Pasangkayu) 

3. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi Sekolah 

„„Mewujudkan sekolah berprestasi, berbudaya dan bernuansa agama‟‟ 

b. Misi Sekolah 

1) Melaksanakan proses belajar mengajar, bimbingan dan konseling 

secara efektif 

2) Menumbuhkan semangat kekeluargaan seluruh warga sekolah  

3) Mendorong siswa untuk berprestasi 

4) Mengarahkan siswa berfikir kreatif 

5) Mengarahkan siswa berperilaku sebagai pelajar 

6) Menerapkan manajemen yang berprestasi. 

 (Sumber Data: Profil SMP Negeri 1 Bambaira Kab.Pasangkayu) 

4. Keadaan pendidik, Peserta Didik Dan Sarana dan prasarana  

a. Keadaan Pendidik 

Pendidik merupakan ujung tombak pada proses pendidikan disekolah. 

Dimana pendidik mempunyai tugas sebagai perancang, pelaksana, dan 
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pengevaluasi pembelajaran. Selain itu, pendidik merupakan kunci 

keberhasilan dalam melaksanakan pembelajaran dikelas. Demikian halnya 

pendidik dan tenaga kependidikan Di SMP Negeri 1 Bambaira, secara 

kuantitas SDM yang ada di SMP Negeri 1 bambaira sudah sangat terpenuhi 

yang mana terdapat  16 tenaga pendidik dan yang dibagi menjadi beberapa 

bidang. 

 

TABEL 1.2 

Keadaan dan jumlah tenaga pendidik Tahun 2021 

No Nama Guru Jabatan Keterangan 

1 Suryadin S.Pd,M.Pd Kepala Sekolah PNS 

2 Drs.Anton Mambela 

Wakil Kepala 

Sekolah 

PNS 

3 Amrul S.Pd Guru PNS 

4 Zuhria A.Md Guru PNS 

5 Sugiarto S.Pd Guru PNS 

6 Sukmawati S.Pd Guru PNS 

7 Saribanong S.Pd.I Guru PNS 

8 Samsiah S.Pd.I Guru PNS 

9 Nursiah S.Pd Guru PNS 

10 Muh.Irzad Hadang S.Pd Guru PNS 

11 Ibrahim Syam, S.Pd TU PNS 

12 Muslimin TU PNS 

13  Harman TU PNS 
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14 Ibrahim TU PNS 

15 Muslimin TU PNS 

16 Hamsin TU PNS 

17 Desak Putu Dewi S.Pd Guru Honorer 

18 Asmawati, S.Pd Guru Honorer 

19 Supardi, S.Pd Guru Honorer 

20 Hikmat S.Pd Guru Honorer 

21 Risnah S.Pd Guru Honorer 

22 Nasaruddin S.Pd Guru Honorer 

23 Susannah S.Pd.I Guru Honorer 

24 Melisa S.Pd Guru Honorer 

25 Irma Suryani S.Pd Guru Honorer 

26 Marce Tiku,S.Pd,K Guru Honorer 

27 Nuhung TU Honorer 

28 Muh.Fadil S,Pd Guru Honorer 

29 Devi Ratnasari S,Pd Guru Honorer 

(Sumber Data: Tata usaha SMP Negeri 1 Bambaira) 

Berdasarkan tabel diatas sebagian besar tenaga pendidik di SMP Negeri 1 

Bambaira Telah Menyelesaikan Strata satu (S1), Dengan demikian Dapat 

disimpulkan bahwa tenaga pendidik di SMP Negeri 1 bambaira ini sudah memiliki 

ilmu dan pengalaman dalam pembelajaran di bidangnya masing-masing tentunya 

berdampak positif bagi proses maupun hasil pembelajaran. 
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b. Keadaan Peserta Didik 

Peserta didik merupakan salah satu dari komponen pendidikan yang tidak bisa 

ditinggalkan, karena tanpa adanya peserta didik tidak akan mungkin proses 

belajar mengajar dapat berjalan. 

Peserta didik merupakan komponen inti dalam pelaksanaan pendidikan. 

Dengan pendidikan, peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya melalui 

proses pembelajaran yang diberikan oleh pendidik maka keberadaan peserta 

didik  dan pendidik sangat mempengaruhi keberlangsungan suatu pendidikan, 

sebagaimana di SMP Negeri 1 Bambaira memiliki peserta didik dengan Jumlah 

Sebagai Berikut: 

TABEL 1.3 

Keadaan Peserta Didik Di SMP Negeri 1 Bambaira 

Tahun ajaran 2020/2021 

 

TAHUN 

AJARAN 

KELAS 

VII 

KELAS 

VIII 

KELAS 

IX 
 JUMLAH 

KESELURUHAN 

Jml 

Siswa  

Jml 

Rom 

Bel 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rom 

Bel 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rom 

Bel 

Siswa Rom Bel 

2020/2021 96 3 123 4 104 4 323 11 

(sumber Data : Tata Usaha SMP Negeri 1 Bambaira ,2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 11 kelas, dimana 

kelas VII Terbagi menjadi 3 kelas dengan akumulasi jumlah peserta didik 96 

orang, sedangkan kelas VIII Terbagi menjadi 4 Kelas dgn keseluruhan peserta 

didik 123 org, dan kelas IX Terdapat 4 kelas dgn jumlah 104 org. dan jumlah 

keseluruhan peserta didik pada tahun 2020/2021 di SMP Negeri 1 Bambaira 

berjumlah 323 peserta didik. 
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c. Keadaan Sarana Dan Prasarana 

Sarana dan prasarana juga merupakan salah satu faktor yang menunjang 

dalam proses pembelajaran. Tanpa itu, pendidikan tidak akan tercapai sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan sehingga sarana dan prasarana sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. Sarana dan prasarana masuk 

dalam faktor yang menunjang keberhasilan lembaga pendidikan.  Karena dengan 

adanya sarana dan prasarana yang lengkap menjadikan lembaga pendidikan akan 

mampu meningkatkan kualitas pendidikan. Sarana dan prasarana yang ada di 

SMP Negeri 1 Bambaira pada hakikatnya sama dengan lembaga pendidikan 

formal lainnya, yaitu memiliki gedung, ruang pembelajaran, kantor dan lain 

sebagainya. Berikut sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Bambaira: 

TABEL 1.4 

Keadaan Sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Bambaira pada tahun 2021 

 

No Nama Ruangan Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Guru 1 Baik 

3 Ruang Kelas 11 Baik 

4 Ruang Tata usaha 1 Baik 

5 Perpustakaan 1 Baik 

6 Lab IPA 1 Baik 

7 Mushola 1 Baik 

8 Ruang BK 1 Baik 

9 Kantin 3 Baik 

10 Toilet Guru 1 Kurang baik 

11 Toilet Peserta Didik 2 Kurang baik 

12 Tempat Parkir 1 Baik 

 (Sumber Data: Tata Usaha SMP Negeri 1 Bambaira) 
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Berdasarkan Tabel diatas Menggambarkan Bahwa sarana dan prasarana yang 

ada di SMP Negeri 1 bambaira belum cukup memadai untuk menunjang Proses 

Pembelajaran, dan penambahan ataupun Pembaruan buku-buku ataupun media dan 

alat-alat peraga yang dibutuhkan dalam pembelajaran semata untuk menjadikan 

proses belajar mengajar menjadi lebih baik. 

B. Implementasi Manajemen Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid 19 Di 

SMP Negeri 1 Bambaira Kabupaten Pasangkayu. 

Manajemen pembelajaran merupakan suatu cara yang akan dipilih dan 

digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan 

memaksimalkan potensi yang ada, sehingga tercapai tujuan  pembelajaran yang telah 

ditetapkan.  Peran pendidk sangat dibutuhkan dalam mengelolah pembelajaran mulai 

dari perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) 

dan evluasi (evaluating). Dalam rangka meningkatkan pembelajaran maka sekolah 

perlu menetapkan manajemen pembelajaran. Hal ini dilihat dari perencanaan dan 

pelaksanaannya. 

1. Perencanaan pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran merupakan faktor paling utama, dalam 

manajemen pembelajaran, yang mana pembelajaran akan berjalan dengan baik,  jika 

telah melalui perencanaan yang baik pula. Oleh karena itu, SMP Negeri 1 Bambaira 

melakukan rapat untuk membahas proses pembelajaran yang akan mereka terapkan 

disekolah. 
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Sebagaimana yang dikatakan oleh kepala sekolah, Bapak Suryadin 

S.Pd,M,Pd: 

“berbicara tentang apakah guru memiliki perangkat khusus pembelajaran 

online, pada dasarnya semua guru memiliki RPP, Silabus, dan program 

penilaian, namun karena kondisi Covid 19 ini tentu para guru di minta untuk 

menyesuaikan dengan kondisi yang yang seharusnya mereka lakukan. 

Artinya semua guru masing-masing punya dan diharuskan , cuman persoalan 

teknis penyajiannya itu karena daring yang kita lakukan maka tentu agak 

berbeda dibandingkan dengan pembelajaran secara tatap muka.
63

 

 

Perkembangan pembelajaran yang ada di SMP Negeri 1 bambaira berjalan 

dengan baik, hal ini sesuai dengan pernyataan dari bapak Anton Membala selaku 

wakil kepala sekolah SMP Negeri 1 Bambaira: 

“Perkembangan pembelajaran di SMP Negeri 1 Bambaira kabupaten 

pasangkayu ketika masa Covid-19 pembelajaran yang dilakukannya Daring 

(Dalam jaringan), tetapi ketika Offline perkembangan pembelajaran semakin 

hari semakin membaik.
64

 

 

Ada beberapa responden yang menjadi subjek penelitian penulis lakukan di 

SMP Negeri 1 Bambaira Berdasarkan hasil wawancara  dengan kepala Sekolah, 

Wakil kepala sekolah, Guru-guru  Di SMP Negeri 1 Bambaira. bapak Suryadin 

S.Pd,M.Pd selaku Kepala Sekolah mengatakan Sebagai Berikut. 

“Rencana pembelajarannya ada di RPP, ada program tahunan dan ada 

program semester, RPP mengacu pada programnya, kalo program semester 

dibuat persemester, program persmester dibagi menjadi per pertemuan lagi, 

ada juga RPP satu RPP 2 kali pertemuan ada juga Yang  tunggal 1 RPP satu 

kali pertemuan tergantung dari gurunya seperti apa dia merancang rencana 

pembelajarannya.
65

 

 

Pendidik/guru dalam menyampaikan materi harus menyesuaikan dengan 

RPP yang telah ditetapkan atau direncanakan sesuai dengan kurikulum yang telah 

                                                           
63

 Suryadin, selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 Bambaira kab.pasangkayu, Wawancara 

diruang kepala sekolah pada 17 November 2021. 
64

Anton Membala, Selaku wakil  kepala sekolah SMP Negeri 1 bambaira 

kab.pasangkayu,”wawancara” diruang kepala sekolah pada tanggal 17 november 2021” 
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 Suryadin, selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 bambaira kabupaten pasangkayu 

“wawancara” ruang kepala sekolah pada tanggal 17 November 2021. 
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ditetapkan atau direncanakan sesuai dengan kurikulum yang telah diterapkan saat 

ini.  

Berkaitan dengan perencanaan pembelajaran, berdasarkan hasil wawancara 

dengan Amrul,S,Pd selaku wakasek kurikulum mengatakan bahwa: 

”Perencanaan pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berlaku, 

menggunakan  K13 ada standar pencapaian akademik peserta didik disitu 

kita buat rencananya, rencananya kita tuangkan dalam bentuk RPP, setelah 

dibuatkan RPP nya kita uraikan dalam bentuk penilaian, untuk mengukur 

sampai dimana tingkat keberhasilan siswa. Jika ketuntasannya bagus berarti 

dianggap kurikulumnya berhasil.
66

 

 

Perencanaan akan bersinergi dengan pelaksanaan pembelajaran, apabila 

seorang guru menginginkan pelaksanaan pembelajarannya berhasil denga ditandai 

tercapainya tujuan pembelajaran, maka ia harus benar-benar mempersiapkannya 

secara matang. Persiapan inilah yang sering dikatakan dengan perencanaan. 

Perencanaan tersebut biasanya dirancang secara tertulis dan dituangkan dalam 

bentuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hal ini juga dilakukan 

oleh ibu Saribanong yang mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam  di SMP 

Negeri 1 Bambaira kabupaten pasangkayu. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

Ibu Saribanong memberikan pernyataan sebagai berikut: 

“biasanya sebelum kondisi Covid 19 ini para guru itu menyusun perangkat 

pembelajaran secara bersama-sama tetapi dalam kondisi ini mereka 

menyusun lebih banyak dilakukan secara mandiri dengan tetap mereka 

meminta model-model pembelajaran yang dimiliki oleh guru-guru sejenis.
67

 

 

Begitu juga yang dikatakan oleh ibu Asma , selaku pendidik/guru di SMPN 1 

Bambaira, yang menyatakan bahwa: 
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Amrul, selaku Guru/pendidik Di SMP Negeri 1 bambaira kabupaten 

pasangkayu”wawancara” diruang guru pada tanggal 17 November 2021. 
67

Saribanong, pendidik/guru di SMP Negeri 1 bambaira kab. 

pasangkayu,”Wawancara”Ruang BK Tanggal 18 November 2021. 
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“Dalam pembelajaran tentu kami telah menyusun terlebih dahulu RPP dan 

Silabus yang akan digunakan guna menjadi acuan kami dalam mengajar 

dikelas. Selain itu RPP dan Silabus ini tidak kami lakukan sembarangan 

melainkan berdasarkan pada pelatihan-pelatihan yang telah kami dapatkan 

dan setelah melalui rapat yang telah dilakukan oleh pihak dewan guru”
68

 

 

2. Pengorganisasian Pembelajaran 

 

Setelah melakukan perencanaan pembelajaran kemudian melakukan 

Pengorganisasian pembelajaran. Pengorganisasian pembelajaran memiliki peranan 

penting dalam kegiatan pembelajaran khususnya dalam menyusun skema tahapan 

kegiatan (alur kegiatan pembelajaran) Pengembangan organisasi melalui visi dan 

misi tidak terbatas membentuk pengorganisasian pembelajaran.wawancara penulis 

dengan wakasek kurikulum ia mengatakan bahwa: 

“Kita harus bekerja sama dengan guru-guru agar tidak bertolak belakang 

dengan guru/pendidik yang lainnya. Harus sejalan agar bisa  saling 

bertanggung jawab dalam melaksanakan setiap kegiatan baik dalam 

pembelajaran maupun kegiatan-kegiatan diluar pembelajaran.
69

 

 

Dalam proses pengorganisasian pembelajaran pembagian jadwal kegiatan 

belajar mengajar dilakukan dengan tahapan melalui rapat pembagian tugas yang 

dilaksanakan diawal tahun ajaran. Kemudian dilaksanakan workshop pembuatan 

perangkat pembelajaran. Dalam pembagian tugas mengajar disesuaikan dengan 

struktur muatan kurikulum SMP Negeri 1 Bambaira kabupaten Pasangkayu. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Amrul selaku pendidik/guru di SMP Negeri 1 

Bambaira yang menyatakan bahwa: 

“mengadakan pertemuan antar guru mata pelajaran, bagaimana program 

selanjutnya. Ada juga pelajaran yang sifatnya praktek seperti  penjas, seni 

budaya, dan prakarya. Ada juga kelompok IPA, MATEMATIKA Kemudian 
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Asmawati, Pendidik/Guru SMP Negeri 1 Bambaira,”Wawancara” ruang guru tanggal 18 
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ada kelompok budi pekerti, seperti Agama, PKN. Agar siswa faham dengan 

tujuan pembelajaran tersebut. Ada latihan dibidang praktek dan pembentukan 

moral.
70

 

 
Suatu rencana yang telah tersusun secara matang dan ditetapkan berdasarkan 

perhitungan-perhitungan tertentu, tentunya tidak dengan sendirinya mendekatkan 

sekolah pada tujuan yang hendak dicapai. 

3. Pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran pada hakikatnya dilaksanakan sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran yang sudah dirumuskan. Hal ini bertujuan agar guru 

memiliki pedoman langkah mengajar sehingga tetap pada rencana awal pengajaran. 

Rencana pembelajaran merupakan kegiatan yang akan dilakukan pada masa yang 

akan datang. Rencana dapat berjalan sesuai dengan rencana awal dan dapat juga 

tidak sesuai dengan rencana yang dapat disebabkan oleh perubahan situasi dan 

kondisi. Pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 1 Bambaira merupakan factor 

yang sngat penting dalam menuju keberhasilan peserta didik dalam mempelajari 

pembelajaran. Suryadin S,Pd,M,Pd selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 Bambaira 

mengatakan tentang pelaksanaan pembelajaran bahwa: 

 “Pelaksanaan pembelajaran saat ini alhamdulillah sdh  berjalan dengan  

cukup baik Di SMP Negeri 1 Bambaira mempunyai handphone. adapun yang 

mempunyai Android tidak menggunaknnya untuk belajar , jadi kesimpulan 

pelaksanaannya kmbali ke rencana pembelajaran normal dan sesuai silabus. 

71 

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran seorang pendidik haruslah memiliki 

perencanaan-perencanaan pembelajaran yang disusun secara sistematis mulai dari 
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Amrul, pendidik/guru di SMP Negeri 1 Bambaira kabupaten pasangkayu “wawancara” 
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mendeskripsikan tujuan pembelajaran, menentukan materi pembelajaran, 

mengorganisasikan materi pembelajaran, hingga menentukan metode serta media 

pembelajaran. Saribanong selaku pendidik/guru Di SMPN 1 Bambaira kabupaten 

pasangkayu mengatakan: 

“Dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan jam atau jadwal yang 

sudah diatur oleh sekolah, dan metode yang saya gunakan diantaranya 

metode praktek dan terkadang guru menggunakan media infocus dalam 

menjelaskan materinya, dalam proses pembelajaran guru lebih sering 

menjelaskan materinya terlebih dahulu setelah itu memberi kesempatan 

kepada peserta didik.”
72

  
 

Adapun hasil wawancara dengan ibu Asma selaku pendidik/guru di SMP 

Negeri 1 Bambaira kabupaten pasangkayu mengatakan: 

 

“Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas sesuai jadwal masing-masing, 

ada yang masuk pukul o7.30 sampai 10.10 dan kadang ada yang masuk 

pukul 10.30 sampai pukul 11.50 tergantung dari jadwal yang sudah 

disiapkan, agar saling menghargai dan tidak mengambil jadwal guru-guru 

yang lainnya”.
73

 

 

Begitu juga yang dikatakan oleh Bapak Amrul selaku pendidik/guru di SMP 

Negeri 1 Bambaira mengatakan:  

 

“Pelaksanaannya ada dalam jadwal, jadwal yang tadi yang diatur oleh 

kurikulum untuk mengatur proses pembelajaran di kelas, Ada jadwal yang 

dibuat oleh kurikulum untuk mengatur proses pembelajaran dikelas,ada yang 

diatur 2 kali 40mnit setiap pertemuan dan ada 3 kali 40 menit per pertemuan. 

Contohnya mata pelajaran seni budaya 3 jam perminggu perkelas, 

matematika 5 jam perminggu, pkn 3 jam Perkelas, Agama 3 jam Perkelas 

dan seterusnya. Diatur seperti itu lalu dituang dalam jadwal mengajar.
74

 

Adapun yang dikatakan oleh Angga selaku peserta didik di SMP Negeri 1 Bambaira 

mengatakan: 
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“Pelaksaan pembelajaran yang guru lakukan di SMP Negeri 1 bambaira yaitu 

masuk dikelas pukul 07.30 dan keluar istrahat pukul 10.15 dan Masuk 

kembali pukul 10.30 dan keluar 12.30. sesuai dengan jadwal yang sudah 

dibuat.
75

 

 

Pelaksanaan merupakan realisasi dari perencanaan yang telah dibuat oleh 

pendidik, pelaksanaan  proses pembelajaran yang dilakukan  berdasarkan observasi 

di sekolah SMPN I Bambaira, peneliti paparkan sebagai berikut: 

a). kegiatan Pendahuluan 

Dalam Pelaksanaan Pembelajaran pada kegiatan pendahuluan tenaga 

pendidik melaksanakannya dengan baik, tenaga pendidik memberikan senam otak 

dan membahas pelajaran sebelumnya ketika memulai pembelajaran Pada kegiatan 

pendahuluan  pembelajaran diawali dengan pendidik  menyapa peserta didik  

melalui tatap muka dikelas dengan mengucapkan salam, lalu dilanjutkan  dengan 

memberikan absensi dengan list  nama yang aktif dalam kelas. Lalu pendidik 

memberikan intruksi akan kegiatan yang akan dilakukan, setelah pendidik 

memberikan absensi, peserta didik mengisi daftar hadir tersebut, dan siapa yang 

sudah absen akan  tertara nama-nama yang sudah mengisi absen. 

b). kegiatan inti 

Pada kegiatan ini pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik, dan 

menyatakan  paham akan tugas yang telah diberikan, pendidik melanjutkan kegiatan 

pembelajaran dengan memberikan tugas, tugas yang diberikan berupa LKPD yang 

sudah di buat oleh pendidik. Pendidik memberikan waktu pengumpulan tugas 

selama 1 minggu. 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti, tentang bagaimana pembelajaran di 

SMPN 1 Bambaira dan Ibu Asmawati, S.Pd. pendidik/guru  mengatakan bahwa : 

 

“Pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik  melalui  buku paket/LKS  

berjalan dengan lancar. peserta didik tidak keberatan  mengumpulkan tugas 

dengan tepat waktu. Adanya covid yang membuat kita jaga jarak, pendidik 

tetap melaksanakan tugasnya untuk memberikan materi yaitu sikap toleransi 

mewujudkan kedamaian.
76

 

 

Didukung oleh pendapat yang dikatakan oleh ibu Saribanong , Pendidikan 

agama islam yaitu sebagai berikut : 

Adanya buku paket/LKS Sangat membantu peserta didik dalam melakukan 

pembelajaran.
77

 
 

a) Kegiatan penutup 

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan pendidik menutup pembelajaran 

dengan mempersiapkan apresiasi dengan ucapan terima kasih, kepada peserta didik  

yang telah mengikuti pelajaran dengan baik. 

4. Evaluasi  

Dalam melakukan evaluasi ada beberapa bentuk penilaian salah satunya 

adalah ulangan tengah semester (UTS), Ulangan akhir semester (UAS). Dan 

penilaian juga bisa dilakukan setelah selasai pembelajaran atau ditengah 

pembelajaran bisa langsung di evaluasi. 

Untuk proses evaluasi pembelajaran yang ada di SMP Negeri 1 Bambaira. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Anton Membala,selaku wakil kepala sekolah atau 

Pendidik PKN Mengatakan : 
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Setelah mengerjakan tugas yang kami berikan, biasanya peserta didik 

kembali mengumpulkan tugass yang telah diberikan, sebelumnya kami telah 

memberikan batas waktu, satu minggu pengerjaan tugat-tugas yang ada.
78

 

 

Sebagaimana pula yang dikatakan oleh Amrul, Guru Matematika, adalah 

sebagai berikut : 

“Dimana peserta didik dengan pemberian tugas awalnya sebagian di antara 

mereka merasa berat, karena memang hampir seluruh mata pelajaran 

memberikan tugas  yang dikerjakan , ada yang di berikan tugasnya 1 minggu  

1 kali, sehingga dengan perpanjangan waktu dari rumah mereka bisa 

melaksanakan tugas yang di berikan tiap minggu dengan catatan tidak 

memberatkan peserta didik.
79

 

 

Angga selaku peserta didik si SMP Negeri 1 bambaira kabupaten pasangkayu 

mengatakan : 

“Setelah guru selesai memberikan materi, guru juga memberikan kami soal 

yang harus dikerjakan dirumah (PR) Dan dikumpul minggu berikutnya. Jika 

minggu berikutnya hanya sebagian mengumpulkan tugas, maka guru 

memberikan kami waktu sampai besok untuk mengerjakan tugas tadi”
80

 

 

Evaluasi yang dilakukan oleh pendidk yaitu setelah semua tugas yang di 

berikan kepada peserta didik, pendidik akan mengoreksi satu persatu yang sudah di 

kumpulkan dan memasukkan nilai peserta didik kedalam buku catatan nilai akan 

diperoleh dari hasil ulangan dan juga tugas harian yang telah dikerjakan, untuk 

peserta didik  yang belum mengumpulkan tugasnya di beri waktu paling lambat dua 

hari. Adapun yang dikatakan oleh ibu saribanong selaku pendidik/guru di SMP 

Negeri 1 Bambaira Kab.pasangkayu bahwa: 

“Setiap selesai ulangan harian yaitu ulangan kompetensi dasar jika ulangan 

harian dia berhasil berarti ada yg namax pengayaan. Jika belum berhasil 

mencapai targetnya ada yg namanya KKM, jika belum mencapai KKM 
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berarti dia remedial, kalo remedial itu tujuannya agar peserta didik tuntas. 

Ada evaluasi dlm bentuk tulisan, lisan dan praktek.”
81

 

 

Penilaian yang dilakukan berupa penilaian sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Dalam kondisi kegiatan pembelajara sekarang untuk menilai sikap 

peserta didik dengan cara melihat kesantunan dan kedisiplinan mereka saat berintra 

ksi dalam kelas, penilaian pengetahuan dilihat dari beberapa paham mereka dengan 

materi yang ada dengan pengerjaan tugas, seperti pemberian ulangan harian, serta 

melakukan penilaian keterampilan dengan melihat hasil kerja berupa tulisan, Ibu 

asma mengatakan bahwa: 

“Setiap akhir pertemuan dilakukan evaluasi, evaluasinya dengan 

memberikan peserta didik tugas, dan minggu depannya dikumpul kembali, 

dan untuk penilaian sekarang ada dua yaitu penilaian pengetahuan dan 

ketrampilan”
82

 

 

C. Faktor Pendukung dan penghambat  dalam menerapkan Manajemen 

Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid 19 Di SMP Negeri 1 Bambaira 

Kab.pasangkayu. 

Dalam sebuah manajemen pembelajaran pasti terdapat yang namanya faktor 

pendukung dan faktor penghambat pada masa pandemic Covid 19, berikut akan 

penulis paparkan faktor pendukung dan faktor penghambat di SMPN 1 Bambaira. 

a. Faktor pendukung 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Suryadin,S,Pd,M,Pd selaku 

kepala sekolah SMPN 1 Bambaira kabupaten pasangkayu mengatakan bahwa: 
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“Pembelajaran pada masa pandemi Covid 19 Di SMP Negeri 1 Bambaira itu 

ada beberapa faktor yang pertama adalah teman-teman guru/pendidik  

memberikan pembelajaran secara efektif agar peserta didik lebih giat 

mengikuti pembelajaran,tersediannya media pembelajaran yang akan 

digunakan untuk proses pembelajaran Online, tersedianya aplikasi 

pembelajaran daring, dan aplikasinya menggunakan whattsapp”
83

 

 

Pernyataan diatas diperkuat oleh Bapak Amrul,S,Pd selaku bagian kurikulum 

yang mengatakan bahwa: 

“Buku LKS/buku paket pendidik gunakan untuk mempermudah peserta didik 

agar mudah memahami apa yang pendidik jelaskan, kemampuan pendidik 

dalam mengajar Online, media dan suasana kelas, seorang bisa memberikan 

kenyamanan didalam kelas. Jika seorang pendidik mampu menciptakan 

suasana yang nyaman didalam kelas maka itu yang dinamakan penguasaan 

kelas”
84

 

 

Adapun yang dikatakan angga selaku peserta didik di SMP Negeri 1 Bambaira: 

 

“adanya teman yang selalu memotivasi saya ketika saya malas belajar, dan 

juga adanya guru yang selalu memberi arahan kepada saya ketika saya malas 

mengerjakan tugas.
85

 

 

Pada dasarnya SMP Negeri 1 Bambaira memiliki tujuan agar kegiatan 

pendidikan yang terjadi didalamnya bisa berlangsung dengan baik dan dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan. Semua aktivitas, usaha maupun upaya yang 

dilakukan tertuju kepada keberlangsungan kegiatan pembelajaran. Hal tersebut 

menyiratkan bahwa pendidikan intinya adalah tentang belajar . sehingga, ketika 

membicarakan penerapan pembelajaran, maka tidak bisa dilepaskan dari kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh SMP Negeri 1 bambaira dengan cara belajar 

mengajar dimana terjadi interaksi antara guru dan peserta didik. Adapun yang 

dikatakan oleh Wakil kepala sekolah yaitu: 
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“faktor pendukung  yaitu yang pertama adalah guru itu sendiri,  minimal 

seorang guru itu harus  mempunyai latar belakang pendidikan sesuai dengan 

mata pelajaran yang dia bawah/yang dia ajarkan, dan yang kedua yaitu 

fasilitas sekolah alat peraga dan Seterusnya.”86
 

 

b. Faktor penghambat 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Suryadin,Selaku kepala sekolah 

SMPN 1 Bambaira kabupaten Pasangkayu mengatakan bahwa: 

“Beberapa faktor penghambat dalam menerapkan manajemen pembelajaran 

yang kami alami yang terutama yaitu Sarana dan prasarana yang blm cukup 

untuk pembelajaran peserta didik, rendahnya kualitas Tenaga pendidik, 

kalaupun siswanya itu hadir semua jika tenaga pendidiknya tidak ada atau 

tidak  maksimal faktor kedua yaitu faktor lingkungan sekolah jika peserta 

didik  Bergaul sama peserta didik yang kurang belajar maka nilai dan calon 

peserta didik tersebut tidak akan berhasil dengan yang diharapkan pendidik 

dan orang tua , keadaan ruangan dan berbagai situasi fisik yang ada disekitar 

juga menjadi factor penghambat”
87

 

 

Adapun yang dikatakan oleh pak Amrul selaku bidang kurikulum sekaligus 

pendidik/guru matematika di SMP Negeri 1 Bambaira kab.pasangkayu mengatakan 

sebagai berikut: 

“Faktor penghambatnya adalah apa yang seorang pendidik  rencanakan 

belum tentu terjadi, misalnya keadaan peserta didik yang belum ada dasar, 

contohnya belum pintar membaca,maka kita hrus memulai lagi dari awal,  

kalo dipelajaran matematika sendiri kita ada yang namanya 

perkalian,Pembagian, Penjumlahan, perpangkatan dan seterusnya jika itu 

belum ada dasarnya  kita harus memulai dari awal lagi.. jadi apa yang kita 

rencanakan tadi tidak terlaksana apa yang tadi kita rencanakan. Kadang-

kadang kita punya kurikulum mengajar pakai buku ,buku itu perkembangan 

materi biasanya tidak bagus, itulah kenapa buku harus mengambil contoh 

yang mudah agar menarik minat peserta didik untuk belajar dan untuk 

menarik peserta didik bagaimana mereka menggunakan kecerdasannya 

tempat berlangsungnya proses belajar mengajar”
88
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Begitupun yang dikatakan oleh ibu Saribanong selaku pendidik/guru di SMP 

Negeri 1 Bambaira yang mengatakan sebagai berikut: 

“faktor penghambatnya itu ada banyak sekali terutama faktor orang tua, 

terkadang ada orang tua siswa yang tidak setuju atau tidak menerima 

anaknya di didik, terutama akhlak dan perilaku, peserta didik malas 

mengikuti pembelajaran, minimnya ketersediaan buku-buku pendukung yang 

memudahkan  guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran, belum 

terpenuhinya secara maksimal fasilitas pembelajaran, dan kurangnya 

media/alat peraga”
89

 

  Pernyataan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dari ibu Asma S,Pd 

selaku pendidik/guru di SMP Negeri 1 Bambaira kabupaten pasangkayu beliau 

mengatakan bahwa: 

“ada beberapa faktor penghambat dalam menerapkan manajemen 

pembelajaran yaitu tenaga pendidik yang minim sehingga banyak pendidik 

yang mengajar tidak sesuai dengan bidangnya dan kondisi pendidik yang 

tidak disiplin waktu”
90 

Adapun yang dikatakan angga selaku peserta didik di SMP Negeri 1 

bambaira kabupaten pasangkayu mengatakan bahwa: 

“Ada beberapa faktor penghambat yaitu guru, terkadang guru menjelaskan 

materi itu dengan cepat sehingga kami kurang faham dengan apa yang dia 

jelaskan dan juga factor teman yang suka jail sehingga kami kurang focus 

dalam mengerjakan tugas yang guru berikan.
91

   

 

Dapat disimpulkan dari uraian diatas bahwa penghambat dalam 

mengimplementasikan manajemen pembelajaran Di SMP Negeri 1 Bambaira 

kab.pasangkayu ada beberapa faktor yaitu: sarana dan prasarana kurang memadai , 

jumlah guru yang kurang efektif sehingga masih banyak waktu  mengajar tidak 

sesuai, kurangnya ketersediaan buku-buku panduan, kurangnya media/alat peraga, 
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faktor lingkungan/orang tua, dan faktor kurangnya Kedisiplinan guru/pendidik. 

Adapun upaya yang dilakukan oleh bapak suryadin selaku kepala sekolah di SMP 

Negeri 1 Bambaira terkait hambatan yaitu ; menyediakan buku panduan buat 

pendidik/guru, menyediakan media/alat peraga tergantung dana yang memadai, 

memberikan arahan kepada orang tua peserta didik agar memahami apa yang guru 

lakukan kepada anak-anaknya, dan menegur pendidik/guru yang kurang disiplin dan 

menyediakan media pembelajaran secara daring. 

Kepala sekolah SMP Negeri 1 bambaira kab.Pasangkayu sangat inovatif 

ketika ada problematika yang dihadapi lembaga pendidikan yang beliau pimpin, 

kecermatan dalam mengatasi hambatan juga terdapat pada diri kepala sekolah. 

Ketika ada problematika yang ada disekolah pasti meminta pendapat dan saran-saran 

kepada guru-guru dan staf lainnya yang berada di SMP Negeri 1 Bambaira. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan judul 

“Implementasi manajemen pembelajaran dalam meningkatkan kualitas peserta didik 

di SMP Negeri 1 Bambaira Kabupaten Pasangkayu” dapat disimpulkan Bahwa: 

1. Implementasi Manajemen Pembelajaran pada masa pandemi Covid 19 Di SMP 

Negeri 1 Bambaira meliputi beberapa kegiatan yaitu sebagai berikut: 

Perencanaan pembelajaran meliputi persiapan yang dilakukan oleh pendidik 

mengenai RPP dan silabus Namun, karena adanya pandemi Covid-19 sehingga guru harus 

menyesuaikan dengan kondisi pandemi Covid-19, penyusunannya dilakukan secara mandiri, 

dimana pada umumnya guru mengajar sesuai dengan bidangnya masing-masing., 

Pengorganisasian atau pengelompokan, pembelajaran dibagi berdasarkan kelompok 

Rapat atau kelompok dalam kelas berdasarkan mata pelajaran, Pelaksanaan 

pembelajaran, kegiatan pelaksanaan ini diawali dengan kegiatan pendahuluan yaitu 

guru menyapa dengan peserta didik kemudian dilanjutkan kegiatan inti yakni 

penyampaian materi, serta kegiatan akhir yang berisi penegasan serta apresiasi atas 

partisipasi peserta didik yang mengikuti pembelajaran Pada masa pandemi Covid-19 

ini, terdapat standar kinerja yang disusun kepala sekolah untuk mengukur 

keberhasilan atau ketidakberhasilan dalam pembelajaran online yang bersifat 

fleksibel dan tidak kaku sehingga tidak memicu timbulnya masalah, Evaluasi yang 

dilakukan oleh pendidik yaitu setelah semua tugas yang diberikan kepada peserta 

didik akan dikoreksi satu persatu. Kemudian satu persatu tugas yang sudah 

dikumpulkan akan di nilai dan dicatat kedalam buku catatan penilaian yang 
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diperoleh dari hasil ulangan dan juga tugas harian yang telah dikerjakan oleh peserta 

didik, Dari hasil laporan yang diberikan guru mata pelajaran 73 kepada kepala 

sekolah tiap minggunya, jika ada yang dianggap penting maka dilakukan pertemuan 

dengan dewan guru untuk mencari solusinya secara bersama-sama. 

  

 

2. Faktor Pendukung dan penghambat dalam menerapkan manajemen 

pembelajaran pada masa Covid 19 yaitu: 

 Faktor pendukung dalam implementasi manajemen pembelajaran yaitu 

guru/pendidik memberikan pembelajaran secara efektif kepada peserta didik, 

kemampuan pendidik menguasai pembelajaran online, pendidik harus bisa 

menciptakan suasana kelas yang lebih bagus lagi dri sebelumnya, fasilitas 

sekolah atau alat peraga sangat mendukung dalam meningkatkan pembelajaran 

secara Online, 

 Sedangkan Faktor penghambat manajemen pembelajaran yaitu rendahnya 

kualitas tenaga pendidik,  minimnya ketersediaan buku-buku sehingga belum 

terpenuhinya secara maksimal proses pembelajaran, kurangnya media/alat 

peraga pembelajaran online sangat menunjang keberhasilan pembelajaran dan 

lingkungan sekolah dan faktor orang tua. 

B. Implikasi Penelitian 

Diharapkan kepala sekolah dapat menambah  pengetahuan mengenai 

implementasi manajemen pembelajaran dalam meningkatkan kualitas peserta 

didik, dan manajemen pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat penting 
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untuk suatu lembaga pendidikan. Apabila manajemen pembelajaran dijalankan 

sesuai dengan kurikulum maka lembaga pendidikan akan berjalan dengan baik 

dan dapat meningkatkan peserta didik yang berkualitas. Dan guru diharapkan 

dapat berperan penting dalam menerapkan manajemen pembelajaran dilembaga 

pendidikan guna untuk mencapai peserta didik yang di inginkan.  
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Observasi keadaan tenaga pendidik SMP Negeri 1 Bambaira 

2. Observasi Keadaan Peserta didik SMP Negeri 1 Bambaira. 

3. Observasi Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Bambaira. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Bambaira Kabupaten 

Pasangkayu? 

2. Apa visi dan misi SMP Negeri 1 Bambaira Kabupaten Pasangkayu? 

3. Bagaimana kondisi sarana dan pra sarana di SMP Negeri 1 Bambaira 

Kabupaten ? 

4. Bagaimana Proses manajemen pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid 19 

yang kepala sekolah lakukan di SMP Negeri 1 Bambaira? 

5. Faktor apa saja yang Mempengaruhi Manajemen Pembelajaran di SMP 

Negeri 1  Bambaira? 

B. Guru 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pada Masa Covid 19 di SMP Negeri 1 

Bambaira? 

2. Bagaimana bentuk Pengorganisasian pembelajaran Pada Masa P Covid 19 di 

SMP Negeri 1 Bambaira? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid 19 

di SMP Negeri bambaira? 

4. Bagaimana evaluasi pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid 19 Di SMP 

Negeri 1 Bambaira?. 

C. Peserta Didik 

1. Seperti apa bentuk pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 1 

Bambaira? 

2. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 1 bambair 
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Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan wakil kepala sekolah 



 

 
 

 
 

 

Wawancara Dengan Guru 

 

 

 

Depan Sekolah  



 

 
 

 
 

 

 

 

Bagian Samping Sekolah 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

Musholah SMP Negeri 1 Bambaira 

 

 

 

Perpustakaan 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

Wc Di SMP Negeri 1 Bambaira 
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